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 Pada umumnya azan dikumandangkan sebagai pertanda untuk panggilan 
menunaikan ibadah sholat. Namun baru-baru ini, azan dikumandangkan dengan tujuan 
yang berbeda. Seperti yang dilakukan oleh Habib Reyhan al-Qodri dan para anggota FPI 
lainnya. Mereka merubah dalil azan jihad Hayya alas solah menjadi hayya alal jihad. 
Dengan tujuan membangkitkan semangat umat muslim, untuk melawan para pejabat 
pemerintah yang dianggap zolim di negara tercinta ini. Dengan demikian peneliti 
mengambil pandangan Kiai Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan dengan 
menggunakan teori noesis dan noema Edmund Husserl dalam menganalisis peristiwa 
tersebut. Yang jadi rumusan dalam hal ini yaitu bagaimana pandangan Kiai Nurul Cholil 
Bangkalan terhadap fenomena azan jihad yang dikumandangkan oleh Habib Reyhan al-
Qodri dan para anggota FPI lainnya dan bagaimana makna azan jihad dipandang dari 
perspektif fenomenologi Edmund Husserl. Dengan hasil penelitian Kiai Pondok 
Pesantren Nurul Cholil terhadap fenomena azan jihad mengatakan tidak boleh 
mengubah teks azan karena lafad azan tersebut beserta susunan dan urutannya sudah 
pakem dari Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dalam persepektif Edmud Husserl 
dikumandankannya azan jihad itu merupakan suatu ekspresi keagamaan yang ditampilkan 
oleh orang-orang FPI. Karena kesadaran yang dimiliki oleh para anggota FPI itulah yang 
membuat mereka merespon atau mengimplementasikan dari kesadarannya dalam 
menangkap fenomena atau realita yang terjadi di negara Indonesia, yang oleh Husserl 
disebut dengan deskripsi fenomenologis. 
















































In general, the call to prayer is sounded as a sign for the call to pray. 
Recently, however, the call to prayer was echoed with a different purpose. As did 
Habib Reyhan al-Qodri and other FPI members. They changed the proposition of 
the azan jihad from Hayya pedestal to hayya alal jihad. With the aim of raising the 
spirits of Muslims, to fight government officials who are considered tyrannical in 
this beloved country. Thus, the researcher takes the view of Kiai Pondok 
Pesantren Nurul Cholil Bangkalan by using Edmund Husserl's theory of noesis 
and noema in analyzing the event. The formulation in this case is how Kiai Nurul 
Cholil Bangkalan views the phenomenon of the call to prayer for jihad echoed by 
Habib Reyhan al-Qodri and other FPI members and how the meaning of the call 
to prayer for jihad is seen from the phenomenological perspective of Edmund 
Husserl. With the results of the research by Kiai Pondok Pesantren Nurul Cholil 
on the phenomenon of the call to prayer for jihad, he said that it is not permissible 
to change the text of the call to prayer because the pronunciation of the call to 
prayer along with its composition and sequence has been standardized by the 
Prophet Muhammad SAW. Meanwhile, in Edmud Husserl's perspective, the call 
to jihad was a religious expression displayed by FPI people. Because the 
awareness possessed by FPI members is what makes them respond or implement 
from their awareness in capturing phenomena or realities that occur in Indonesia, 
which Husserl calls phenomenological descriptions. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Memperbincangkan masalah pembahasan radikaliesme memang 
cukup hangat, apa lagi banyaknya aksi teror yang dilakukan akhir-akhir ini, 
memang aksi terorisme itu sendiri merupakan impleentasi dari radikalisme. 
Akan tetapi, pemerintah Indonesia masih belum mempunyai batasan-batasn 
atau kriteria yang paten yang dijadikan patokan dalam memaknai radikalisme 
itu. Pemerintah Cuma sekedar menyatakan bahwa organisasi atau seseorang 
akan terlebih dahulu berpikir radikal baru kemudian akan melakukan aksi 
terornya. Langkah seperti ini dilakukan karena memang gerakan terorisme 
berakal dari radikalisme itu sendiri.
1
  Begitu juga definisi yang dituangkan 
dalam sebuah Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa Sebuah paham ataupun 
aliran yang menginginkan perubahan dengan menggunakan cara-cara 
kekerasan merupakan makna dari radikalisme.
2
  
Oleh karena itu, dampak dari tidak jelasnya suatu pengertian 
mengenai radikalisme ini, menjadikan semua kalangan termasuk pemerintah 
sendiri mengalami kesulitan dalam menangani dan menjegah adanya gerakan 
tersebut yang bisa jadi akan menyebabkan terancamnya kedaulatan negara 
kita. 
Pada awak abad ke-21 yang sering menjadi topik perbincangan dan 
tema diskusi di seluruh dunia adalah radikalisme Islam. Setelah sekian lama 
bungkam, setelah Uni Soviet mundur dari Afghanistan pada akhir tahun 1979, 
dunia internasional kini dihadapkan pada kenyataan dengan munculnya 
ancaman baru berupa aksi terorisme yang diduga melibatkan kelompok Islam 
                                                             
1
 Ali Nashokha, “Silat Radikalisme Dunia Maya”, Idea, Edisi 40, Februari 2020, 7.   
2
 Dadang Sunendar, 2020, KBBI V 0.1.5.apk, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.   
 





































 Selain itu, banyak gerakan serupa seperti Islam keras, fundamentalis 
dan lainnya yang bermunculan.
4
 
Perkembangan dari gerakan islam garis keras sangat masif sekali 
hingga ke pelosok nusantara, salah satu diantaranya ialah gerakan islam 
radikal yang menebarkan paham radikalisme. Peristiwa serangan, saling 
menembak, mengebom tempat-tempat ibadah non muslim, hingga bom bunuh 
diri, menunjukkan bahwa kekerasan yang berkedok agama ini akan 
bermunculan.
5
 Pemahaman yang tidak benar pada agama, akan menimbulkan 
konflik agama seperti yang disebut di atas. Misi utama agama  Islam dalam 
mewujudkan perdamaian dan ketentraman tidak akan tercapai kalau dalam 
memahami serta menafsiri agama hanya secara tekstual.
6
 Melalui hal tersebut 
timbullah konsep radikalisme agama yang cukup dikenal sebagai sikap dan 
pemikiran yang sempit dan enggan berdiskusi dengan agama yang lain. 
Baru-baru ini ada seseorang yang merupakan pengikut dari Habib 
Rizieq Shihab yakni Habib Bahar bin Smith dan Habib reyhan al-Qodri yang 
merupakan murid sekaligus pengikut Habib Rizieq Shihab kemudian diikuti 
oleh anggota FPI lainnya untuk menyerukan kalimat azan  yang diubah dan 
tidak sesuai dari kebiasaan azannya umat Islam sebelumnya. Ini juga 
merupakan salah satu bentuk radikalisme yang ada di Indonesia. Oleh karena 
itu penulis tertarik dan ingin mengkaji lebih dalam lagi terkait fenomena ini 
dengan menggunakan Fenomenologi Edmund Husserl. Subyek kajian yang 
akan dipilih oleh peneliti adalah Pondok Pesantren Nurul Cholil, peneliti 
memilih pesantren tersebut karena kebetulan peneliti sendiri merupakan 
alumni dari pondok tersebut, ini kemudian akan mempermudah bagi peneliti 
dalam mencari informasi dari informan (dalam hal ini adalah Kiai),   maka 
penulis mengangkat sebuah judul Azan Jihad FPI Dalam Pandangan Kiai 
                                                             
3
 M Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia: Gerakan, Pemikiran, dan Prospek 
Demokrasi, (Jakarta: Pustaka LP3SP, 2007), 1. 
4
 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di Indonesia, 
(Jakarta: Teraju, 2002), 87. 
5
 Zainuddin dkk, Radikalisme Keagamaan & Perubahan Sosial, (Surakarta: Muhammadiyah 
University Press, 2002), 3. 
6
 Bustanul Arifin, Implikasi Prinsip Tasamuh” (Toleransi) dalam Interaksi Antar Umat Beragama”, 
Jurnal Fikri 1 (2016), 395. 
 



































Pesantren Nurul Cholil Bangkalan ditinjau Dari Perspektif Fenomenologi 
Edmund Husserl. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Sebagaimana yang sudah kami deskripsikan dalam tulisan di atas 
maka kami ingin mengidentifikasikan masalah-masalah yang akan muncul di 
dalamnya yakni: 
1. Pesatnya penyebaran paham radikalisme yang terjadi di Indonesia. 
2. Pandangan dari pondo Nurul Holil terhadap azan jihad 
3. Adanya salah sudut pandang terhadap gerakan radikal yang dikaitkan 
dengan agama khususnya Islam. 
4. Fenomena Azan Jihad yang di lakukan oleh FPI 
Jadi dalam pembahasan skripsi ini hanya fokus pada pandangan Kiai 
dari Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan Madura terhadap adanya 
Azan Jihad serta maknanya dalam perspektif Fenomenologi Husserl. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana fenomena Azan  Jihad menurut pandangan kiai pesantren 
Nurul Cholil? 
2. Bagaimana makna Azan  Jihad dipandang dari perspektif Fenomenologi 
Husserl? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui fenomena Azan  Jihad menurut pandangan kiai pesantren 
Nurul Cholil 
2. Mengetahui makna Azan  Jihad dipandang dari perspektif Fenomenologi 
Husserl 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana kemanfaatan yang di dapatkan dalam penelitian ini yaitu sebgai 
berikut: 
 




































Perihal kemanfaatan teoritis penelitian ini, akan menambah suatu 
khasanah keilmuan, baik itu dalam pengetahuan maupun wawasan serta 
memberikan informasi kepada orang yang bersangkutan maupun ke 
kalngan masyarakat public, dengan harapan bisa lebih peka terhadap isu-
isu maupun fenomena gerakan radikalisme 
2. Manfaat Praktis  
Sedangkan manfaat yang bersifat praktis, dapat berguna sebagai 
bahan pertimbangan maupun rujukan, dalam suatu nuansaan kesetaraan 
dan keberagaman, dengan harapan lebih baik lagi untuk kedepannya, 
sehingga mengurangi pertikayan dan menciptakan kedamaian. Serta 
mungkin di jadikan suatu rujukan oleh peneliti selanjutnya. 
 
F. Kerangka Teoritis 
Dalam karya periode keduanya, Husserl membuat metode tersendiri 
yaang sering dikenal sebagai “reduksi fenomenologi”. Ia concern dengan 
investigasi pengalaman di jadikan sebagai makna dari tindakan kesadaran, 
baru kemudian mencari metode untuk mencari berbagai bukti-bukti tersebut. 
Dia menyarankan untuk menempatkan validitas self-evident pengalaman ke 
dalam “golongan” (brackets) dan merefleksikan tindakan kesadaran yang 
membentuk self-evident yang taken for granted.
7
 
Teknik brackets merupakan teknik fenomenologi kontemporer dalam 
sosiologi. Teknik ini mengangkat suatu item (pengalaman) yang diinvestigasi 
dari konteks maknanya dalam kerangka common sense beserta semua 
penundaan penilaian lainnya. Dalam penelitian, item “Azan Jihad” tidak 
dinilai dalam kerangka phenomenological brackets sebagai sesuatu yang 
benar atau salah. Akan tetapi, sebuah reduksi dibentuk tempat item tersebut 
dinilai dalam term-term bagaimana hal itu (Azan Jihad) beroperasi dalam 
kesadaran: apakah orang-orang mendefinisikan hal itu sebagai sebuah 
                                                             
7
 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial: dari Klasik hingga Modern, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), 142. 
 



































gerakan radikal? Sebuah reduksi fenomenologis, baik sebagai pengukur 
ketegaklurusan ide-ide esensial maupun untuk memastikan makna-maknanya 
bebas dari seluruh kesempatan khusus ketika digunakan.reduksi fenomena 
brackets dengan demikian sebuah teknik untuk memperoleh penjelasan 
teoretis terhadap makna elemen-elemen kesadaran.  
Husserl berpendapat bahwa untuk mengungkapkan tindakan-tindakan 
tersebut akan berarti mengungkapkan terhadap proses kesadaran dalam diri 
manusia, yang nantinya akan terpengaruh oleh kumpulan pengalaman yang 
memiliki makna. Yang dari keseluruhan proses itu terjadi akan membentuk 
suatu fakta yang timbul dalam pikiran manusia, yang di mna setiap pengalam 
sering kali di lihat dari suatu peristiwa yang pern ah terjadi, sehingga hal 
demikian terbentuk menjadi tindakan yang sering di lakukan oleh manusia. 
Maka dari itu tahapan fenomenologis yang di kemukakan oleh Husserl di 
jadikan pijakan untuk mengungkapakan segala bentuk pengalaman yang 
bermakna yang dikenal denga istilah Self-givenness. Yang artinya untuk 
memperlihatkan pengalaman yang sudah membentuk fakta. Dengan kata lain  
ungkapan yang sering kita jumpai „kembali ke sesuatu dengan sendirinya”. 
Sering kali dalam penilaian dan ienterpretasi terhadap objek realitas yang 
diamati akan terjadi reduksi-reduksi. Bagi Husserl reduksi tersebut adalah 
langkah metodis dan Husserl membagi langkah tersebut menjadi tiga, yakni: 
1. Reduksi Fenomenologis 
Istilah lain dari reduksi fenomenologi yang sering digunakan adalah 
”lebenswelt”, yang berartipenghayatan atas dunia, yakni berfokus pada 
objek.yang diamati 
2. Reduksi Eiditik 
Dalam tahap ini subjek harus memisahkan objek dari diri sendiri seakan-
akan kita baru mengenal objek atau fenomena yang terjadi yang sering 
disebut “epoche” yang berarti seolah-olah tidak pernah melihat/mengenal 
objek tersebut. Disini bertujuan agar pemikiran tidak terkontaminasi oleh 
asumsi-asumsi lain. 
3. Reduksi Transedental 
 



































Reduksi yang ketiga ini  harus dicarinya “erlebnisse”, yaitu 
pengalaman yang dengan sadar. Seluruh pengalaman atau fenomena empiris 
yang tampak di dunia diletakkan pada tanda kurung untuk sementara waktu, 
hingga kemudian dilakukanlah penyaringan, pada akhirnya ditemukannya 




G. Penelitian Terdahulu 
Supaya bisa memahami secara komperehensif masalah judul penelitian ini, 
maka peneliti berusaha memaparkan berbagai penelitian yang relevan serta bisa 
menunjang penelitian ini, yaitu seperti beberapa penelitian terdahulu: 
1. Skripsi oleh Ery Dian Susanti yang berjudul “Azan Sebagai Tanda 
Komunikasi Umat Islam”. Skripsi ini membahas tentang kalimat azan 
yang tidak dirubah sama sekali dalam berbagai kegiatan. 
2. Jurnal karya Dr. H. Abdullah Syarif, S.H., M.A yang berjudul “Nilai-
nilai Pendidikan Dalam Kalimat Azan”. Jurnal ini menjelaskan bahwa 
Nilai pendidikan dalam kalimat azan meliputi beberapa unsur, yaitu: 
tauhid, ubudiyah, dan akhlaqiyah. 
3. Tesis karya Muslihun yang berjudul “Dakwah dan Radikalisme”. Tesis 
ini meneliti tentang beberapa metode dalam dakwah, antara lain 
metode dakwah dengan akulturasi budaya, dengan metode mengaji, 
kemudian dengan metode ceramah. 
4. Tesis karya Samsul Arifin yang berjudul “Pemuda dan Islam 
Fundamentalis”. Tesis ini membahas kontribusi yang diberikan oleh 
para pemuda dan beberapa organisasi masyarakat Islam di Kab. 
Pamekasan dalam mencegah dan meminimalisir adanya isu SARA 
serta menciptakan kerukunan umat baik seagama maupun beragama. 
5. Skripsi karya Rahmat Saputra yang berjudul “Pesan Dakwah dalam 
Tayangan Azan  Maghrib”. Skripsi ini meneliti pesan dakwah dari 
beberapa tayangan azan magrib di beberapa stasiun TV terdiri dari 
                                                             
8
 Ibid., 143. 
 



































berbagai macam aspek, antara lain: aspek akidah, akhlaq, syariat, 
sosial, aspek persaudaraan dan aspek pendidikan. 
6. Buku karya Usamah Syayyid al-Azhary yang berjudul “Islam Radikal 
(Telaah Kritis Radikalisme dari Ikhwanul Muslimin hingga ISIS)”. 
Buku ini membahas tentang seseorang yang menjadi „mujtahid‟, 
meskipun dia tidak pernah memiliki kemampuan dan pengalaman 
proses yang memadai. Sehingga mempengaruhi syariat Islam, yakni 
pemahaman yang absurd, doktrin yang berbahaya, dan argumentasi 
yang tidak jelas. 
 
Mapping Kajian Terdahulu 




1. Ery Dian 
Susanti 
“Azan  sebagai Tanda 
Komunikasi Umat 
Islam” 
Skripsi Meskipun masyarakat 
menggunakan azan  
tersebut dalam berbagai 
kegiatan, namun lafald 
azan  tidak berubah 
sama sekali, yang 
membedakan adalah 
nada azan  yang 
dikumandangkan 
tersebut dan tempat atau 














Nilai pendidikan dalam 
kalimat azan meliputi 
beberapa unsur antara 
                                                             
9
 Ery Dian Susanti, “Adzan sebagai Tanda Komunikasi Umat Islam (Skripsi-Fakultas Dakwah, 
UIN Sunan Ampel Surabaya,2009), 74. 
 



































S.H., M.A Sinta 3 lain, pertama, nilai 
pendidikan tauhid, 
Kedua, nilai pendidikan 





3.  Muslihun “Dakwah dan 
Radikalisme” 
 
Tesis Ada beberapa metode 
dalam dakwah yang 
ditemukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
dakwah bil, yang 
dimaksud adalah 
dengan cara akulturasi 
budaya lewat aktifitas 
keagamaan, misalnya: 
diba‟an, Yasinan dan 
lain sebagainya. Yang 
berikutnya adalah 
dakwah bil hal dengan 
cara Gerakan Magrib 
Mengaji, kemudian 
metode ceramah seperti 
khutbah jumat dan yang 






                                                             
10
 Abdullah Syarif, “Nilai-nilai Pendidikan dalam Kalimat Azan”, Jurnal Pendidikan: Al Ishlah, 
248. 
11
 Muslihun, “Dakwah dan Radikalisme” (Tesis-Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2018), 112. 
 





































“Pemuda dan Islam 
Fundamentalis” 
Tesis Kontribusi yang 
diberikan oleh para 
pemuda dan beberapa 
organisasi masyarakat 




isu SARA serta 
menciptakan kerukunan 
umat baik seagama 
maupun beragama. 
Adanya perbedaan yang 
terjadi dalam masalah 
yang artifisial atau 
furuiyah dapat di atasi 
dan tidak sampai 
menimbulkan 
pergesekan. Hal ini 
membuktikan bahwa 
para pemuda dan ormas 
Islam berkehidupan 








Azan  Maghrib” 
Skripsi Dalam mengamati 
pesan dakwah dari 
beberapa tayangan azan 
magrib di beberapa 
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 Samsul Arifin, “Pemuda dan Islam Fundamentalis: Studi Peran Pemuda dalam Menyikapi 
Paham Islam Fundamentalis di Kabupaten Pamekasan Madura” (Tesis-Prodi Dirasah Islamiyah, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 121. 
 



































stasiun TV, seperti: 
RCTI, ANTV, serta 
TRANS TV terdiri dari 
berbagai macam aspek, 
antara lain: aspek 
akidah, akhlaq, syariat, 
sosial, aspek 












Buku Kurang lebih sekitar 
delapan puluh tahun 
yang lalu, sejumlah 
pemahaman, pradigma, 
teori, yang tidak sama 
sekali mempunyai 
landasan yang cukup 
memadai.  Apa lagi 
yang sering di 
dengungkan oleh para, 
sarjana, dokter, guru, 
arsitek. Mapun spesalis 
laiinya yang pernah 
beajar ilmu syariat. 
Yang kemudia mereka 
semua mengaihkan 
profesi sebagai 
„mujtahid‟ yang dailihat 
dari latar belakang 
prosesenya, tidak 
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dan pengalaman yang 
memadai terhadap ilmu 
syariat Islam. Bisa kita 
katakana sebagai bentuk 
pemahan yang absurd, 
pemahaman dan 
pemikiran yang sangat 
berbahaya bagi klangan 
masyarakat sekitar. Apa 
lagi argumentasi yang 
tidak memiliki landasan 
yang memadai untuk di 
ungkapkan di kalangan 




yang meregut korban 




H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang dipakai dalam meneliti fenomena ini adalah metode 
kualitatif. Metode ini didefinisikan sebagai langkah-langkah penelitian 
dalam menghasilkan data-data yang deskriptif dalam bentuk tertulisan 
maupun ucapan dari obyek yang dikaji.
14
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Jadi peneliti akan mengumpulkan data-data dan informasi dari 
informan yang berhubungan dengan Azan Jihad, setelah itu menganalisis 
dan memaparkan secara detail pandangan dari Kiai dari Pondok Pesantren 
Nurul Cholil.  
2. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Data-data penelitian bisa didapat dari beberapa jenis sumber, 
bergantung dari jenis penelitiannya dan juga data mana saja yang akan 
dipergunakan.15 Dalam hal ini peneliti memakai dua sumber, yaitu: 
a. Sumber primer 
Sumber primer, adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh 
penulis dari sumber pertama.16 Dalam hal ini sumber utamanya 
merupakan Kiai dari Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan 
Madura. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder ialah data yang bersumber didapatkan dari lain 
pihak, tidak dikumpulkan secara langsung oleh penulis dari target 
penelitian.17 Dalam hal ini yang dijadikan sumber data sekunder ialah 
literatur, jurnal, artikel-artikel, serta situs-situs yang ada di internet yang 
relevan dalam penelitian yang dilaksanakan. 
Tehnik dalam pengumpulan data-data yang dilakukan ialah 
wawancara secara langsung (bertatap muka) mendalam bersama informan 
dalam mencari tahu dan menganailis arus kesadaran. Di dalam proses 
wawancara, pertanyaan yang diajukan tidak terstruktur, dan dengan 
suasana yang cair. Meskipun bisa diperdalam dengan memakai teknik lain 
seperti observasi langsung atau partisipatif, penelusuran berkes-berkes atau 
dokumen, dan lain sebagainya. 
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3. Pendekatan dan Model Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Pengambilan pendekatan tersebut dilakukan guna 
mempermudah sekaligus mempertajam dalam menganalisis fenomena 
Adzan Jihad yang menjadi pokok permasalahnnya. 
Sedangkan dalam analisis data peneliti mengacu pada Creswell 




a. Peneliti mendeskripsikan sepenuhnya fenomena/pengalaman yang 
dialami subjek penelitian dalam hal ini Kiai dari Pondok Pesantren 
Nurul Cholil Bangkalan Madura. 
b. Setelah itu, peneliti menemukan pernyataan (hasil wawancara) tentang 
bagaimana orang-orang menemukan topik, rinci pernyataan-pernyataan 
tersebut dan perlakuan setiap pernyataan memiliki nilai yang setara, 
kemudian rincian tersebut dikembangkan dengan tidak melakukan 
pengulangan.  
c. Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan dalam unit-
unit bermakna, peneliti merinci unit-unit tersebut dan menuliskan 
sebuah penjelasan teks tentang pengalaman yang disertai contoh dengan 
seksama.  
d. Lalu peneliti merefleksikan pemikirannya dengan menggunakan variasi 
imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural 
description), mencari keseluruhan makna yang memungkinkan dan 
melalui perspektif yang divergen (divergent perspectives), 
mempertimbangkan kerangka rujukan atas gejala (phenomenon), dan 
mengkonstruksikan bagaimana gejala tersebut dialami.  
e. Yang terakhir peneliti mengkonstruksi seluruh penjelasan tentang 
makna dan esensi pengalamannya. 
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I. Sistematika Pembahasan 
Supaya dalam skripsi yanag akan penulis buat ini menjadi lebih mudah 
bagi pembaca untuk mendapatkan informasi dan gambaran tentang permasalahan 
yang akan diteliti, maka kami menyusun skripsi ini dengan lima bab yang tiap-
tiap dari bab akan kami uraikan satu per satu: 
Bab yang pertama kami mulai dari pendahuluan, yang berisi; latar 
belakang masalah, yang mendeskripsikan mengenai alasan-alasan mengapa 
penulis mengangkat judul tersebut di atas serta fenomena yang ada di lapangan, 
perumusan permasalahan, kajian pustaka, tujuan dari penelitian, manfaat hasil 
penelitian, kerangka teoretis, kajian sebelumnya, serta metode penelitian, dan 
yang terakhir adalah rencana sistematika dalam pembahasan. 
Bab kedua ialah Kajian Pustaka, dalam bagian ini penulis akan  
memaparkan data-data dari landasan teori yang relevan dengan semua yang akan 
diteliti secara faktual dalam artian dengan sebuah analisis yang dilakukan atas 
pendapat dari penulis. Pemaparan data-data dalam penelitian akan disertakan 
secara rinci dan gamblang mengenai Azan   dan Hermeneutika Gadamer. 
Selanjutnya menjelakan tentang kemunculan fenomena azan jihad dan 
menguraikan tentang data-data yang berhubungan dengan fenomena yang berada 
di lapangan secara objektif (maksudnya tanpa ada campur tangan dari pendapat 
peneliti). Uraian data tersebut dijelaskan serinci mungkin tentang Pandangan 
Kiyai Pesantren Nurul Cholil terhadap Fenomena Azan  Jihad akan dibicarakan 
dalam bab tiga dengan judul Data Penelitian. 
Kemudian, di dalam bab keempat akan menganalisis relevansinya teori 
yang diambil dengan fakta yang ada di lapangan secara mendetail dan terperinci, 
dengan kata lain dalam bagian ini akan menjawab permasalahan-permasalahan 
yang terdapat di dalam bab satu.  
Pada bab kelima atau bab yang terakhir membicarakan tentang 
penyimpulan secara singkat dan padat dari pembahasan yang dikaji di dalam bab 
empat, serta saran-saran bagi penelitian selanjutnya. 
 



































PENGERTIAN AZAN, ORGANISASI FPI, DAN TEORI 
FENOMENOLOGI EDMUND HUSSERL 
A. Azan 
1. Pengertian Azan 
 Azan secara lughawi (etimologi): menginformasikan semata-mata. 
Sedangkan secara istilah (terminologi) adalah: menginformasikan 
(memberitahukan) tentang waktu-waktu salat dengan kata-kata tertentu. Azan 




Azan juga memiliki makna lantunan pangilan. Seperti ketika Nabi 
Ibrohim „alaihissalam diperintahkan untuk memberi tahu kepada umat 
muslim untuk segera melaksanakan ibadah haji yang terdapat dalam Al-
Quran Surat Al-Hajj Ayat 27: 
أْتِْيَن ِمْن ُكلِّ َفجٍّ  َعٰلى ُكلِّ َضاِمٍر يَّ اِس ِباْلَحجِّ َيأُْتْوَك ِرَجاًلا وَّ ْن فِى النَّ َواَذِّ
 َعِمْيقٍ 
 
Artinya: dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh. 
 
 Jadi azan adalah suatu pemberitahuan seorang mu'azin (orang yang 
azan) kepada manusia mengenai masuknya waktu salat fardhu. Azan setiap 
hari kita mendengarnya mengalun dari masjid. Lagunya khas dan merdu. 
Liriknya menggugah rasa. Kalimat itu sudah "ditiupkan" ke telinga kanan kita 
sejak baru lahir.
20
 Dalam tradisi sebagian umat, kalimat itu bahkan 
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"diperdengarkan" pada tubuh yang sudah kaku berbalut kain putih di liang 
kubur. 
 
2. Sejarah Azan 
Azan menjadi tanda disyariatkannya ketika pertama hijrah. Sebab dari 
disyariatkannya akan peneliti jelaskan dari hadist-hadist berikut :  
a. Dari Nafi‟, ketika Ibnu Umar berkata “Kaum muslimin berkumpul, 
merka semua sedang menunggu tanda datangnya waktu shalat, ketika 
pada saat itu tidak ada muadzin yang memberikan tanda/memanggil 
untuk segera melaksnakan shalat. Dengan kemudian pada suatu hari 
merka mendiskudikan mengenai permaslahan tersebut, sebagian dari 
mereka mengusulkan, untuk menggunkan lonceng layaknya lonceng 
Nasrani. Sebgian juga mengusulkan, bagaimana dengan terompet seerti 
yang di gunakan orang Yahudi. Baru kemudian Umar berpendapat, 
berkata : bukankah alangkah baiknya, kita mengutus seorang muslimin 
yang memiiki tugas untuk mengajak untuk mellaksankan shalat. 
Kemudian Nabi Muhammad  bersabda : “bangunlah Wahai Bilal, 
Kumandangkan pangilan untuk melaksnakan shalat. (HR. Albukhori 
Muslin An-Nasa‟i dan At-Tirmidzi, ia berkata hadist ini hasan sahih). 
b. Abdullah bin Zaid RA berkata : pada saat Nabi Muhammad SAW 
menutus umat muslim untuk memukul loncong, untuk memberitahukan 
datangnya waktu shalat. Dalam satu riwayat : seberna Rasullallah tidak 
suka dengan hal demikian, karna perilaku itu sama dengan yang di 
lakukan oleh orang Nasrani. Dan ketika saya tidur, saya bermimpi 
melihat seorang laki-laki yang sedang membawa lonceng di tangannya 
yang sedang mengelilingi diriku. Kemudian saya berkata kepadanya, 
wahai hamba Allah, apakah engkau bersedia untuk menjual lonceng itu 
kepadaku ?, ia pun berrbalik dan berkata : apa yang ingin kau lakukan 
dengan loceng ini ?, lal saya jawab : dengan lonceng tersbut saya akan 
menyurukan tanda shalat bagi umat muslim sebgai tanda datngnya 
waktu shalat. Kemudian, ia berkata: maukah kamu aku tunjukkan 
 


































sesuatu yang lebih baik dari itu ?. aku berkata : Iya baiklah, Ia pun 
menjawab. Maka ucapkan lah :  
 
 (٢x)  َُاهللُ اَْكبَ ُر،َاهللُ اَْكبَ ر 
 (٢x)  ِاهللُ َأْشَهُد َاْن اَل إ ٰلَه ِإالا  
 (٢x)  ًِدا َرُسْوُل اهلل  َاْشَهُد َانا ُمَُما
 (٢x)  َِحيا َعَلى الصااَلة 
 (٢x)  َِحيا َعَلى اْلَفاَلح 
 (١x)  َُاهللُ اَْكبَ ُر ،َاهللُ اَْكبَ ر 
 (١x)  ُاهلل  اَل ِإَلَه ِإالا
 
Pada pagi hari, saya bergegas  mendatangi Rasulallah SAW. Untuk 
memebertahukan apa yang sedang aku mimpikan semalam, ketika saya 
sampaikan tentang mimipi ku, nabi Muhammad bersabda: “Insyaalloh itu 
adalah mimpi yang benar. Berdirilah bersama Bilal dan beritahukan 
kepadanya apa yang kau alami didalam mimpi itu. Kemudian Bilal 
mengumandangkan adzan, dan Bilal adalah orang yang memiliki suara 
yang lebih indah dan lebih nyaring daripada suara kamu.” 
Akupun berdiri degan Bilal, dan mengajarkan apa yang sedang aku 
alami, baru kemudian Bilal tersebut mengumandangkan adzan. Abdullah 
bin Zaid berkata : Umar mendengar azan tersebut, ia pun bergegas 
mengambil pakaiannya, dan berkata : demi zat yang mengutusmu dengan 
haq, sungguh aku bermimpi seperti apa yang sedang kau lihat dalam 
mimipi itu, kemudian Rasullallah bersabda : Segala puji bagi Allah, HR 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmizi. 
 


































3. Syarat-syarat Azan 




a. Sudah tiba waktunya salat.Karena sarat sahnya azan ialah telah tibanya 
waktunya salat, oleh karenanya azan yang dikumandankan sebelumnya 
maka dianggap tidak syah. Namun, ada beberapa kekecualian ayitu di 
waktu azan shubuh. Azan shubuh boleh dikumandankan sebanyak 2 
kali, yang pertama sebelum masuk waktunya shubuh tiba, yang kedua 
disaat waktu shubuh tiba.  
b. Niat azan. Bagi muazin yang ingin azan harus mengucapkan niat dalam 
hatinya (tidak dilafalkan) kalau ia ingin mengumandankan azan tulus 
karena Allah.  
c. Azannya harus memakai bahasa arab. Pendapat dari beberapa ulama, 
tidak akan sah azan kalau memakai bahasa lain kecuali memakai bahasa 
arab. Ulama-ulama yang mempunyai pendapat tersebut ialah antara lain 
ulama dari Mazhab Hanafi, Hambaliah, dan Syafi‟iah. 
d. Hampa dari lahjah didalam penggucapan kalimat azan yang mengubah 
maknanya. Dalam artian seharusnya azan bebas dari pengcapan-
pengucapan yang salah yang mana dapat mengubah makna dari azan. 
Kalimat-kalimat azan seharusnya dalam pengucapannya harus benar 
dan jelas.  
e. Kalimat-kalimat azan harus sesuai urutannya dalam mellafadzkannya. 
Hendaknya Kalimat-kalimat azan dilafadzkan secara berurutan seperti 
yang sudah diterangkan didalam hadits Nabi yang shahih.  
f. Dalam mengumandankan azan kalimat-kalimatnya harus bersambung 
atau silih berganti. Dalam artian kalimat yang satu dengan kalimat yang 
berikutnya harus bersambung atau berkelanjutan. Tanpa disela dengan 
ucapan atau perbuatan di luar azan. Namun,  tidak masalah kalau yang 
diucapnnya atau yang dilakukannya hanya hal-hal yang ringan sifatnya 
semisal bersin. 
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g. Azan harus terdengar di luar tempat muazin mengumandankan azannya. 
Artinya muazin harus meninggikiak volume suaranya atau dengan 
menggunakan alat pengeras suara agar azannya terdengan jauh ke luar 
tempat muazin. Jadi tidak di tempat muazin saja yang harus dengan 
akan tetapi jauh dari tempat muazin azan harus terdengar juga. 
  
4. Fungsi Azan 
Pada dasarnya fungsi azan adalah panggilan menunaikan sholat 
berjamaah. Dibeberapa tempat, azan mengalami pergeseran atau katakanlah 
sebuah pengembangan dari fungsi dasar itu, dengan difungsikannya azan 
sebagi pemberitahuan akan sudah waktu masuknya solat. Hal ini tampak dari 
sekian masjid yang mengumandangkan waktu salat, sementara tak satupun 
orang hadir selain tukang azan itu saja. Jadi akhirnya azan berfungsi tidak 
lebih dari sebuah pengumuman. Fungsi diatas kita masukkan dalam bagian 
fungsi dasar azan karena kedua-duanya menyangkuat ihwal salat. Kemudian, 
selain fungsi dasar itu, azan juga sunnah difungsikan untuk hal-hal lain. 
Katakanlah sebagai fungsi ganda, diantaranya:
22
 
a. Disunnahkan azan ketika berhadapan dengan penyihir dari para 
pengabdi jin dan syetan yang bisa berubah-ubah bentuk satu kebentuk 
yang lain. Azan disisni dimaksudkan guna menolak kejahatan setan 
karena makhluk terkutuk itu lari kala mendengar azan.  
b. Disunnahkan azan pada saat ada kejadian-kejadian yang mencekam, 
misalnya pada saat terjadi kebakaran, peperangan, gempa dan lain 
sebagainya. termasuk dalam hal ini adalah saat hendak melepas 
kepergian seseorang, orang yang mau pergi haji dan lain sebagainya.  
c. Azan disunnahkan untuk terapi manusia atau binatang yang gila, 
pingsan, emosi atau peragaian jelek lainnya. dengan cara 
diperdengarkan lewat telinga manusia atau binatang itu.  
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d. Azan disunnahkan bagi bayi yang baru lahir pada telingga kanan 
sebagaimana disunnahkan iqomah pada telinga kirinya. Rasulallah 
memperdengarkan azan pada cucu beliau, Sayyidina Hasan.  
Dalam suatu hadits diceritakan bahwa illat dari disunnahkannya azan 
dan iqomah pada bayi yang baru lahir adalah menghindarkan bayi tersebut 
dari kejahatan „Ummus Shibyan‟ disamping memperdengarkan suara-suara 
keislaman kepadanya dari suara-suara yang lain. 
 
B. Seputar Organisasi FPI 
1. Latar Belakang dan Tujuan Berdirinya FPI 
Front Pembela Islam (FPI) merupakan salah satu organisasi Islam 
yang cukup penting pasca reformasi Indonesia. Gerakannya yang kerap 
diwujudkan dalam tindakan-tindakan dan aksi-aksi yang radikal telah 
menimbulkan ketakutan dan bahkan menjadi momok bagi sebagian anggota 
masyarakat. FPI termasuk juga salah satu kelompok Islam yang kerap 
dikategorikan sebagai Islam fundamentalis. Jargon-jargon yang mereka pakai 
memang tidak jauh dari doktrin pembelaan kalimat Allah, lebih khusus lagi 
pemberlakuan syariat Islam, dan penolakan mereka yang tegas terhadap 
Barat. Organisasi ini cepat dikenal masyarakat sejak beberapa tahun 
belakangan. Hal ini berhubungan erat dengan kegiatan utama mereka, yaitu 
merazia tempat-tempat hiburan yang mereka percaya sebagai sarang maksiat 
seperti klub malam, diskotik, kafe, dan kasino.
23
 
FPI didirikan tepat pada hari perayaan kemerdekaan Republik 
Indonesia yang ke-53, tanggal 17 Agustus 1998. Bertepatan di Pesantren Al-
Umm Ciputat Jakarta Selatan pimpinan K.H. Misbahul Anam, FPI 
mendeklarasikan dirinya. pendeklarasian FPI sendiri dimeriahkan dengan 
tabligh besar-besaran dan sekaligus memperingati hari jadi Pesantren Al- 
Umm. Ide dari berdirinya FPI bermula dari diskusi ringan antara Habib 
Muhammad Rizieq Shihab bersama Misbahul Anam yang kelak mereka 
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berdua menjadi pendiri dari organisasi FPI. Beliau-beliau cemas dengan 
meningginya grafik dari kemaksiatan dan kemunkaran dari masyarakat 




Dengan begitu sudah jelas apa tujuan dari berdirinya FPI ini yaitu 
untuk menegakkan hukum dan syariat Islam. Pada tahun 2002 FPI mulai 
mendesak pemerintah untuk menambahi kalimat “kewajiban menjalankan 
syariat-syariat Islam bagi pemeluknya” didalam sila ke-1 dari Pancasila 
“Ketuhanan yang Maha Esa”. Struktur pengurus FPI saat itu terdiri dari 4 
dewan: Dewan Pimpinan Pusat, Dewan Pimpinan Daerah, Dewan Pimpinan 
Wilayah dan Dewan Pimpinan Cabang. Habib Rizieq adalah salah satu di 
antara pengurus Dewan Pimpinan Pusat. Sedangkan Abu Bakar Ba‟asyir 
termasuk didalam Dewan Pimpinan Daerah sebagai ketua FPI Surakarta.
25
 
Para pendiri FPI merasa prihatin dengan maraknya kemaksiatan dan 
juga pornografi yang terjadi di tengah masyarakat kita, sedangkan aparat 
pemerintah hanya diam saj melihat kejadian tersebut. Fenomena tersebut 
sungguh sangat tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dipegang oleh FPI, 
bahkan tujuan didirikannya FPI itu sendiri adalah “menegakkan amar ma‟ruf 
nahi munkar pada semua lini kehidupan”. Dari semangat dalam 
melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar terhadap segala macam perilaku 




Maksud dari perjuangan Fron Pembela Islam yang notabennya 
sebagai ormas Islam yang berlandaskan Aswaja (berorientasi manhaj salafi, 
yaitu cara beragama sesuai dengan yang dicontohkan oleh Muhammad Saw 
dan Para Sahabatnya, yaitu orang yang mula-mula mukmin dan muslim) 
adalah untuk amar ma‟ruf nahi munkar. Istilah frase “Pembela Islam” itui, 
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menurut Habib Rizieq itu ada makna yang terkandung di dalamnya. Yaitu 
yang akan dibela oleh Front Pembela Islam bukan hanya orang-orang Islam 
saja, namun nilai-nilai keislaman yang mungkin saja ada dan dilakukan oleh 
orang-orang non-Islam. Motto dari fornt Pembela Islam yang oleh sebagian 
orang disebut garis keras itu adalah “hidup mulia atau mati syahid”.
27
 
Kata “Front” memperlihatkan kalau ormas ini selalu berupaya agar 
berada di garis terdepan dan mempunyai sikap yang tegas didalam setiap 
langkahnya dalam berjuang. Kata “Pembela” menunjukkan bahwasanya 
ormas ini akan terus mengambil peran aktif didalam membela dan 
menegakkan hak Islam dan umat Islam. Sementara kata “Islam” 
membuktikan bahwa perjuangan organisasi tidak akan lupt dari pedoman dan 
tuntunan ajaran Islam yang benar. Dengan nama “Front Pembela Islam”, 
ormas ini akan membela dan memperjuangkan “nilai-nilai” dan “ajaran-
ajaran”, bukan untuk orang atau kelompok tertentu saja.
28
 
Di samping itu, ormas FPI juga mempunya sebuah organ kelaskaran, 
yang diberi nama Laskar FPI. Laskar ini lah yang akan jadi barisan paling 
depan didalam melakukan aksi-aksinya dalam memberantas kemungkaran. 
Kitika tahun 2003 Laskar FPI pernah di non-fungsikan/ tidak dipakai. Front 
Pembela Islam (FPI) berpusat di daerah Petamburan, Tanah Abang, Jakarta 
Pusat, lokasi tersebut dekat dengan kediaman Habib Rizieq dan juga 
keluarganya. Belum diketahui secara detail berapa seluruhnya anggto dari 
FPI, akan tetapi Habib Rizieq memperkirakan ada sejumlah 15 juta orang dari 
semua anggota dan simpatisannya, itu termasuk juga yang tidak aktif. Pada 
tahun 2005, perwakilan FPI sudah tersebar di dua puluh enam provinsi di 
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2. Doktrin dan Praktik Keagamaan FPI 
Islam ala ahlussunnah wal jamaah (aswaja) adalah kalimat yang 
merupakan azas dari organisasi FPI, yang mana sudah tertuang di dalam 
dokumennya yaitu risalah historisnya. Para pemimpin omas itu mengatakan 
bahwa aswaja yang mreka pahami tidak sama dengan apa yang sudah 
dipamahi oleh ormas lain, seperti NU dan Muhammadiah. Dalam pemikiran 
FPI aswaja merupakan orang-orang yang sudah bersepakat dalam memegang 
kebenaran yang sudah pasti seperti yang terdapat di dalam quran dan hadits 
Nabi. Dan mereka itu merupakan sahabat-sahabat Nabi dan juga para tabiin. 
Dalam paham aswaja menurut FPI ini berupaya menjaga orsinilitas agama 
bahkan sampai pada sesuatu yang bersifat simbolik. Kalau berbeda antara 
ritual dan simbol maka akan dianggap menyimpang dari ajaran agamnya. 
Dalam perspektif golongan ini, keberagamaannya para shahabat itu harus 
diikuti sedemikian rupa, sebab Allah dan Nabinya sudah banyak memberikan 
penjelasan mengenai kemuliaan para shahabat, bukan hanya itu tetapi Allah 
dan Rasulnya juga memuji mereka.
30
 Oleh karena itu dapat dibilang bahwa 
pemahaman terkait agama organisasi FPI termasuk dalam ciri-ciri 
skripturalis-simbolis, yaitu memelihara ajaran-ajaran agamanya sampai pada 
tingkat simboliknya, walaupun karenanya harus dilakukan dengan cara 
melanggar substansi dari ajaran-ajaran itu sendiri. 
 
3. Munculnya Gerakan Dakwah FPI di Indonesia 
Ketika sesudah bubarnya orde baru gerakan Islam bangkit dengan dua 
jenis karakter, yaitu Struktural dan Kultural. Karakter yang  Struktural 
ditengarai dengan munculnya beberapa partai Islam yang sebagiannya 
memperjuangkan nilai etis, prinsip dasar dan juga semangat kebangsaan. 
Sedangkan karakter yang Kultural ditengarai dengan merebaknya gerakan-
gerakan organisasi masyarakat (ormas) Islam, mereka menjalankan aksinya 
dengan gerakan pemberantasan maksiat dengan alasan demi tegaknya amar 
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Perkembangan dari gerakan islam garis keras sangat masif sekali 
hingga ke pelosok nusantara, salah satu diantaranya ialah gerakan islam 
radikal yang menebarkan paham radikalisme. Peristiwa serangan, saling 
menembak, mengebom tempat-tempat ibadah non muslim, hingga bom bunuh 
diri, menunjukkan bahwa kekerasan yang berkedok agama ini akan 
bermunculan.
32
 Pemahaman yang tidak benar pada agama, akan 
menimbulkan konflik agama seperti yang disebut di atas. Misi utama agama  
Islam dalam mewujudkan perdamaian dan ketentraman tidak akan tercapai 
kalau dalam memahami serta menafsiri agama hanya secara tekstual.
33
 
Melalui hal tersebut timbullah konsep radikalisme agama yang cukup dikenal 
sebagai sikap dan pemikiran yang sempit dan enggan berdiskusi dengan 
agama yang lain. 
Dampak dari sitem reformasi yang memberi ruang segar bagi 
tumbuhnya ide-ide kontroversi dan juga yang semacamnya membuat 
berkembang dan tumbuh suburnya gerakan-gerakan yang bisa dibilang 
radikal yang sebelumnya tidak berkembang. Kemudian berlanjut dengan 
konsep dan ide-ide dengan membentuk Negara Islam, menerapkan hukum 
Islam disegala aspek kehidupan, dan penolakan terhadap yang berbau Barat.
34
 
Pergerakan dari konsep amar makruf nahi munkar yang mulai 
menjamur di saat lengsernya orde baru merupakan salah satu gerakan yang 
populer dengan istilah Islam garis keras, yang tidak ada bedanya dengan 
nama radikal.
35
 Di lihat dari nama dan juga makna terminologinya sudah jelas 
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bahwa apa yang dilakukannya memang sesuai dengan namanya yaitu garis 
keras. 
 
4. Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar bagi FPI dan Pola 
Pencegahannya 
Front Pembela Islam merupakan salah satu ormas agama Islam dari 
beberapa partai. Seseorang bisa menjadi anggota adalah mereka yang 
berpaham aswaja. Yang dalam hal ini aswaja diinterpretasikan sebagai paham 
tentang agama dengan makna yang luas da juga mecakup sapa saja dan 
kelompok mana saja sepanjang masih berpedoman pada quran dan hadits, 
serta ijma‟ dan tak lupa pula madzhab dalam menjalani syariat Islam yaitu 
mazhab Hanafiah, Malikiah, Syafi‟iah dan Hambaliah. Quran merupakan 
referensi utamanya, sedangkan Hadits Nabi adalah rujukan keduanya yang 
menjadi dalil dalam menetapkan sebauh hukum keagamaan. Front Pembela 
Islam mempunyai prinsip perjuangan amar ma‟ruf nahi munkar.
36
 Prinsip 
tersebut berasaskan pada quran yang menyatakan adanya suatu  perintah 
tersebut di dalam surat Ali Imran yaitu ayat 104, yaitu sebagai berikut: 
 
   ۗ َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر  ٌة ياْدُعْوَن ِاََل اْلَْْْيِ َويَْأُمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َويَ ن ْ ْنُكْم اُما َوْلَتُكْن مِّ
َك ُهُم اْلُمْفِلُحْونَ   َواُولٰٰۤىِٕ
    
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munka,  merekalah 
orang-orang yang beruntung”. 
 
Di dalam ayat di atas mempunyai makna perintah yang harus 
dilakukan, walaupun juga memaparkan mengenai keberuntungan Cuma bisa 
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diperoleh lewat melaksanakan hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh 
bagian akhir dari ayat di atas mereka itu orangorang yang penuh keberun 
tungan. Bisa juga diperingkas bahwa anjuran di atas yang berupa perintah 
adalah fardlu kifayah dan bukan fardlu „ain, oleh karena itu kalau memang 
sudah ada sebagian orang yang melakukannya, maka hukum wajibnya itu 
sudah gugur. Mengapa? Karena di sini Allah SWT., tidak berfirman 
“hendaklah kalian semuanya menjadi orang-orang yang menyeru kepada 
kebijakan‟ namun, Allah berfirman “hendaklah ada diantara kalian”. Dengan 
firman Allah yang begitu maka hukumnya fardlu kifayah dan kalau sudah ada 
1 orang atau satu golongan sudah cukup dan sudah memenuhi hukum dari 
kewajibannya. Akan tetapi yang memperoleh pahala hanya mereka yang 
mengerjakannya saja. Tidak demikian jika tidak ada sama sekali yang 




Berasaskan hal tersebut di atas Front Pembela Islam mencoba untuk 
menyusun untuk dijadikan semacam metode dalam berjuang. Didalam 
melaksanakan metode amar ma‟ruf, FPI mengutamakan  metode lemah 
lembut, sementara dalam menegakkan nahi munkar mengutamakan metode 
keras dan tegas.
38
 Pemaparan di atas merupakan rujukan dalam setiap langkah 
yang ditempuh FPI, dan sekaligus menjadi pedoman dasar mereka. Sementara 
rujukan mereka yang kedua tidak hanya mencakup hadist-hadist semata, 
melainkan juga perilakunya (sunnah) yang mempunyai nilai moral seperti 
terdapat dalam sirah nabawiyah. Selanjutnya menyangkut konsep Ahlu 
Sunnah wal Jama‟ah, sangat perlu sekali untuk diketahui bahwa untuk Front 
Pembela Islam, umat Rasulullah selalu memiliki sikap dan tingkah laku yang 
jelas, dan sekuat mungkin berupaya terus untuk selalu berkiblat kepada tata 
cara Nabi, akan tetapi tidak bermaksud untuk mengingkari adanya peran dari 
shahabat Nabi, yang memeng menjadi penerus dalam berjuang memelihara 
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Agama Allah. Seperti itulah pemikiran dan perspektif dari Front Pembela 
Islam tentang nilai dan prinsip dari Aswaja.
39
 
Sejujurnya, aktivitas metode penegakkan amar ma‟ruf nahi munkar 
yang dilaksanakan oleh para anggota Front Pembela Islam amat formalitas 
sekali serta sama persis dengan hukum yang berlaku. “FPI mempunyai 
prosedur tetap dalam memberantas kemunkaran”, sebagaimana penjelasan 
dari Sekjen FPI KH. A. Shobri Lubis. Kepada Suara Islam, Shobri 




Pertama, harus ada laporan secara tertulis dari masyarakat yang 
meminta bantuan FPI untuk menyelesaikan masalah kemaksiatan di tempat 
masyarakat itu.  
Kedua, atas laporan masyarakat itu FPI akan melakukan investigasi. 
Badan Investigasi Front yang dimiliki oleh FPI yang melakukan tindakan ini. 
mereka tidak memata-matai, tetapi mencari data, bukti dan melakukan 
tabayyun”. 
Ketiga, setelah berhasil menghimpun data dan fakta, kemudian 
dilakukan pemetaan wilayah. Apakah jenis kemaksiatan itu masuk ke wilayah 
amar ma‟ruf atau nahi munkar. “Wilayah amar ma‟ruf artinya kemaksiatan 
itu benar-benar terjadi dan masyarakat senang, merasa tidak terusik dengan 
kemaksiatan itu, sementara wilayah nahi munkar jika dengan kemaksiatan itu 
masyarakat tidak suka dan resah”. Pembedaan wilayah ini akan berakibat 
pada perbedaan pendekatan, jika masuk ke wilayah amar ma‟ruf, FPI akan 
melakukan pendekatan dakwah dengan tabligh akbar dan lain-lain. Sementara 
jika masuk wilayah nahi munkar pendekatannya secara hukum. 
Keempat, jika masuk wilayah nahi munkar, FPI akan menghimpun 
tanda tangan dari masyarakat yang menyatakan bahwa masyarakat resah, 
tidak setuju dan keberatan dengan praktik kemaksiatan. 
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Kelima, setelah tanda tangan diperoleh, FPI akan melaporkan ke 
aparat paling rendah seperti lurah, camat dan polsek beserta dengan bukti-
buktinya. Mereka meminta tanda bukti atas laporan FPI, kemudian para 
anggota FPI meminta batas waktunya. Jika masalah itu diselesaikan oleh 
aparat paling rendah, berarti dianggap selesai”. Namun, apabila penegak 
hukum tidak sanggup, maka Front Pembela Islam akan mengajukan 
permasalahan itu ke dalam wilayah Wali Kota, Bupati atau kepada Polisi 
tingkat Kota, malah bisa jadi kepada Polisi Tingkat Daerah Provinsi dan juga 
kepada Gubernur sekalipun. Singkatnya ormas Front Pembela Islam tidak 
sampai mengajukan laporan kepada petugas yang levelnya lebih tinggi kalau 
di tingkat bawahnya sudah bisa diatasi. 
Selanjutnya, apabila petugas di level Provinsi dan juga petugas Polisi 
Daerah tidak bisa berbuat apa-apa atau menghiraukan laporannya, maka Front 
Pembela Islam akan melaksanakan dialog bersama Instansi Pemerintah dan 
juga dengan tuan rumah tempat dari maksiat itu dilakukan. Karena anggota 
dari Front Pembela Islam hendak mengetahui apa yang diinginkan oleh 
masyarakat yang berbuat maksiat itu selain itu para anggota FPI itu sekalian 
berdakwah terhadap mereka. Nah baru ketika pelaksanaan dialog itu tidak 
menghasilkan apa-apa, maka Front Pembela Islam pasti menyelenggarakan 
aksi damai (demo). 
Terakhir, apabila dengan aksi damai tersebut tidak juga membuahkan 
hasil, maka para anggota Front Pembela Islam akan memberikan ancama 
sekaligus mengembalikan masalah tersebut terhadap masyarakat yang 
bersangkutan. 
Ketujuh, jika dengan unjuk rasa juga belum ada tindakan, maka FPI 
akan mengeluarkan ultimatum dan masalah tersebut akan dikembalikan 
kepada masyarakat. “Berarti kemunkaran ini sudah sistemik. mereka sudah 
tidak mampu lagi, karenanya masyarakat berhak mengambil hak hidup secara 
tenang dan tentram. Maka jangan salahkan masyarakat bila bergerak sendiri”. 
Seperti yang dikatakan oleh Shobri, aturan dalam menangani 
kemaksiatan ini membutuhkan proses yang amat lama. “Bisa setengah tahun, 
 


































satu tahun atau bahkan lebih. Mustahil akan langsung dieksekusi”. Oleh 
sebab itu Shobri menyesali perlakuan dari media massa dalam 
mempublikasikan tayangan aksi kekerasan yang diperbuat oleh Front 
Pembela Islam saat kemaksiatan ditangani. “Jika ada bentrok, biasanya ada 
pemicunya. Mereka menyewa preman, kemudian menyerang para anggota 
FPI. Jadi mereka hanya membela diri”. Kalau mau jujur sebenarnya aksi 
dalam menangani kemaksiatan yang dilakukan oleh anggota FPI sebagian 
besar berakhir dengan damai. Tapi tak diekspos oleh media”. Dalam 
merespon beberapa berita miring terkait FPI, Sekretaris Jendral DPP al 
Ittihadiah Fikri Bareno mengungkapkan bahwa selama ini memang media 
massa sekuler itu tidak berlaku adil dalam memberi berita terkait FPI. 
Menurut beliau media massa Cuma memberikan berita dalam bentuk 
kekerasan saja. Akan tetapi aspek lainnya dari para anggota FPI seperti 
kemanusiaan dan aspek sosialnya tidak di ekspos ke dalam berita.
41
 
Prinsip amar ma‟ruf dan nahi munkar merupakan dua konsep utama 
dalam gerakan FPI. Apa pun yang mereka lakukan berupa kegiatan pengajian 
atau aksi di jalanan, tidak bisa dilepaskan dari dua konsep ini. Katagori 
perbuatan ma‟ruf dan munkar yang Front Pembela Islam tafsirkan, selain 
dalam aspek keagamaan. meliputi aspek sosial-ekonomi, politik serta budaya. 
Khusus mengenai kemunkaran, kategori di atas masih bisa diklasifikasikan ke 
dalam beberapa kategori yang lebih besar, yaitu: Pertama: kategori penyakit 
masyarakat (kemaksiatan), diantaranya, premanisme, minuman keras, 
perjudian, pelacuran, narkoba, pornografi dan pornoaksi; Kedua: katagori 
penyimpangan agama, diantaranya: pelecehan agama, praktek perdukunan, 
penyimpangan aqidah, pemurtadan, sekularisme, pluralisme, ketidakpedulian 
pada agama dan umat Islam, serta penolakan aplikasi syariat; Ketiga: kategori 
ketidakadilan dan kezaliman, diantaranya: penculikan aktivis FPI dan fitnah; 
Keempat: kategori sistem non-Islam, yaitu: nation state, ekonomi 
sosialis/kapitalis. Kategori-kategori di atas merupakan wacana utama yang 
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berkembang dalam FPI. Oleh karena itu, fokus FPI lebih pada aksi langsung 
memberantas kemaksiatan, karena dalam pikiran mereka kategori munkar 
jauh lebih dominan dibanding ma‟ruf, yang memiliki aplikasi sosial yang 
sangat luas, dan bukan perbuatan pribadi.
42
 
Logika-logika di FPI dalam mengklarifiksikan perbuatan terbagi dua, 
yaitu ma‟ruf dan munkar; sebagaimana dalam kehidupan manusia juga ada 
dua, yaitu dunia dan akhirat; lalu reward (penghargaan) juga ada dua, yaitu 
penghargaan berkah di dunia dan surga di akhirat, atau bencana di dunia dan 
neraka di akhirat. Lalu bagaimana dengan orang lain yang melakukan 
kemunkaran, menurut FPI menolong saudara yang dizalimi adalah hal yang 
wajar, dan menolong orang yang berbuat zalim juga priotitas dengan jalan 
mencegahnya dari perbuatan zalim. Habib Rizieq mencontohkan peristiwa 
Tsunami di Aceh, karena tidak ada nahi munkar, saat ulama dibunuh, Tengku 
dibunuh, terjadi pemerkosaan, maka Allah menurunkan azab Tsunami. Lantas 
bagaimana metode aksi untuk menolak atau memberantas kemunkaran 
tersebut, berarti hal ini masuk ke dalam katagori: amar ma‟ruf dan nahi 
munkar. 
Habib Rizieq memaknai ayat-ayat amar ma‟ruf dan nahi munkar 
sebagai kewajiban setiap muslim. Realitas menunjukkan bahwa lokasi 
pelacuran, pusat perjudian dan narkoba, pusat hiburan malam, dan lokasi 
maksiat lainnya selalu dijaga ketat oleh preman, bahkan diprediksi aparat 
keamanan. Jika aksi amar ma‟ruf nahi munkar ingin diterapkan, maka aksi 
dan gerakan amar ma‟ruf dan nahi munkar tidak bisa dihindari, atau dengan 
kata lain harus menggunakan kekarasan. Habib Rizieq juga menyadari bahwa 
penegakkan amar ma‟ruf dan nahi munkar tidak mungkin dilakukan tanpa 
jalan kekerasan. 
Lalu pada sisi lain Al Qur‟an dan Nabi menganjurkan agar dakwah 
dilakukan dengan santun dan persuasif, sesuai dengan firman Allah dalam 
Q.S An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 
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ِانا َرباَك ُهَو  ۗ  ِِتْ ِهَي َاْحَسنُ اُدُْع ِاَٰل َسِبْيِل رَبَِّك بِاْلِْْكَمِة َواْلَمْوِعَظِة اْلََْسَنِة َوَجاِدْْلُْم بِالا 
    َوُهَو اَْعَلُم بِاْلُمْهَتِدْينَ  ۗ  اَْعَلُم ِبَْن َضلا َعْن َسِبْيِله
 
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 
 
Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga 
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. 
Terhadap cendeiawan yang memilki pengetahuan tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata 
bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, 
diperintahkan untuk menerapkan mau‟izhah, yakni memberikan nasihat dan 
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai taraf pengetahuan mereka yang 
sederhana. Sedang terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain 
yang diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik, yaitu 
dengan logika dan teorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
43
 
Berkenaan dengan itu, Habib Rizieq punya argumentasi lain dalam 
menafsirkan ayat tersebut dengan kaidah hukum: “Ma La Yatimmu al Wajibu 
Illa Bihi Fahuwa Wajib”. Habib Rizieq memaknainya, bahwa amar ma‟ruf 
dan nahi munkar adalah suatu kewajiban, sementara realitas sosial 
menunjukkan bahwa proses penegakkannya tidak mungkin terlaksana dengan 
baik kecuali dengan kekerasan. Maka, dalam kondisi ini, kekerasan juga 
merupakan suatu kewajiban, sebab penegakkan amar ma‟ruf dan nahi 
munkar tak mungkin terlaksana tanpa kekerasan tersebut. Inilah logika 
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keyakinan yang dipakai Habib Rizieq, yang kemudian dipakai sebagai logika 
agama dalam setiap aksi gerakan FPI.
44
 
Oleh karena itu, FPI selalu berada di garis terdepan memerangi 
berbagai kebathilan. Mereka memiliki keprihatinan atas penindasan yang 
selama ini terjadi kepada umat Islam. Untuk itu, orientasi yang dikembangkan 
FPI lebih pada tindakan konkret berupa aksi nyata, jika perlu frontal, dalam 
menegakkan amar ma‟ruf dan nahi munkar. Hal ini diharapkan menjadi 




Kompleksnya masalah kemaksiatan di mata FPI, mengharuskan 
adanya tindakan langsung dengan tangan, atas dasar pijakan syar‟i dari 
perintah Nabi saw. tentang metode amar ma‟ruf dan nahi munkar dengan 
tangan (Bilyadi), jika tidak mampu dengan mulut, jika tidak mampu dengan 
hati. Inilah akar anarkisme dalam setiap aksi FPI. Melihat ke belakang dalam 
sejarah Islam, bahwa aksi pembasmian lokasi maksiat pernah juga dilakukan 
oleh Ibnu Taimiyah dengan pengikutnya, mereka menghancurkan warung-
warung yang menjual minuman keras, dan aksi Ibnu Taimiyah ini dikutip 
dengan baik dalam sebuah rekaman FPI.
46
 
Paradigma “amar ma‟ruf nahi munkar” dijadikan landasan bagi 
aktivitas FPI. Menurut Azyumardi Azra, gerakan-gerakan yang ditempuh 
oleh elemen Islam radikal di Indonesia dapat dikategorisasikan dalam dua 
arah, yakni pertama; aksi-aksi yang ditujukan untuk memberantas 
kemaksiatan yang biasanya diiringi dengan tema “amar ma‟ruf nahi 
munkar”, dan kedua; aktualisasi ukhuwah Islamiah yang bisa direfleksikan 
diantaranya dalam aksi pembelaan terhadap kaum muslim yang dibantai di 
Ambon. Dalam kaitan ini maka kegiatan FPI dapat dinilai berada dalam dua 
arah yang disebut di atas, naum lebih terkonsentrasi ke dalam model gerakan 
yang pertama, yakni memberantas segala kemaksiatan.
47
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Dalam perspektif FPI apa yang dimaksud dengan tindakan 
kemaksiatan adalah hal-hal yang terkait dengan perjudian, minuman keras, 
dan pelacuran. Tiga dosa inilah yang kemudian menjadi agenda kerja 
perjuangan FPI dalam rangka menegakkan ajaran Islam. FPI mengorganisasi 
diri dan menjadikan pemberantasan tempat-tempat kemaksiatan sebagai 
program utamanya. Untuk tindak lanjut penegakan “amar ma‟ruf nahi 
munkar” di lapangan, FPI membentuk organ khusus tersendiri yang cukup 




Praktik operasi pemberantasan kemaksiatan yang dilakukan oleh para 
anggota Laskar FPI dalam jumlah yang terkadang mencapai ratusan orang, 
selanjutnya telah menciptakan image FPI sebagai „satpam jalanan‟ di mata 
masyarakat umum. Dalam sekali aksi, biasanya laskar ini memecah dalam 
beberapa front untuk menuju sasaran yang berbeda. Terkadang juga 
membentuk satu kelompok besar, yang dalam satu malam berkeliling 
bersama untuk menghancurkan satu tempat kemaksiatan, lalu dilanjutkan ke 
tempat kemaksiatan yang lain. 
Terdapat prosedur yang harus dipenuhi laskar FPI dalam melakukan 
razia antikemaksiatan dan perjudian. Prosedur inilah yang menjadikan Laskar 
FPI selektif dalam memilih sasaran. Menurut Rizieq, FPI mengkategorikan 
tempat kemaksiatan dalam dua hal. Pertama, ajang kemaksiatan yang 
„diterima‟ masyarakat setempat. Dalam hal ini umumnya masyarakat 
setempat memperoleh dan mengandalkan sumber hidupnya dari lokasi 
kemaksiatan tersebut, misalnya perjudian. Kedua, lokasi kemaksiatan (judi, 
prostitusi, dan sebagainya) yang tidak diterima masyarakat. Masyarakat 
mengeluhkan dan menentang, karena beberapa alasan, keberadaan tempat-
tempat kemaksiatan tersebut di lingkungannya. Aksi-aksi razia Laskar FPI 
diarahkan kepada kategori yang kedua ini. Aksi umumnya setelah FPI 
menerima permohonan dari warga masyarakat untuk menutup pusat-pusat 










































Menurut Rizieq sebagai pendiri FPI, dalam penilaiannya dilapangan 
terdapatnya unsur ketidakdisiplinan dan adanya oknum-oknum yang bermain 
sendiri (tanpa koordinasi) merupakan salah satu sumber masalah utama yang 
mengakibatkan kelalaian memenuhi standar/prosedur dalam menjalankan 
aksi-aksi tersebut. Rizieq sendiri mencatat sekurangnya ada tiga kategori 
anggota FPI, yakni:  
1) Mereka yang dengan niat ibadah berjuang menegakkan amar ma‟ruf 
nahi munkar.  
2) Mereka yang hanya sekedar ikut-ikutan.  
3) Mereka yang mencari untung (penghasilan) dengan “membonceng” 
aksi-aksi FPI, kategori ketiga inilah yang sulit unuk diatur dan sering 
mencoba menjalankan agendanya sendiri.
50
 
Dalam menjalankan aksi-aksinya, kelompok ini relatif mudah dapat 
dikenali, karena ada beberapa ciri khas yang menjadi identitas pasukan 
Laskar FPI, yakni kopiah warna putih, baju koko atau santri lengan panjang 
bewarna putih, celana panjang hitam, sebagian berserban dan bersabuk besar 
model tentara, dan tongkattongkat pentungan dari kayu yang sedikit panjang. 
Ketika melakukan aksinya para anggota laskar sebagian menggunakan sepeda 
motor dengan berboncengan dan sebagian besar lainnya diangkut dalam 
beberapa mobil bak terbuka.
51
 
Operasi lapangan Laskar FPI ini hampir selalu digelar pada malam 
hari. Sebelumnya, sesaat menjelang keberangkatan untuk „berjihad‟ 
menghancurkan berbagai tempat maksiat, mereka mendapatkan beberapa 
instruksi dan siraman rohani dari pimpinan utamanya. Tindakan menegakkan 
amar ma‟ruf nahi munkar dengan cara FPI yang sering bersifat konfrontatif 
dan cenderung mengedepankan kekerasan bukannya tanpa resiko apa pun. 
Tidak jarang aksi-aksi yang dilakukan Laskar FPI berakhir dengan terjadinya 















































C. Konsep Fenomenologi Edmund Husserl 
1. Sekilas tentang Edmund Husserl 
 Sebelum kita menelaah fenomenologi ala husserl ada baiknya kita 
mengulas sejenak mengenai bigrafinya secara singkat. Ia lahir 1859 di Jerman 
dari keluarga Yahudi, tepatnya di daerah Prostejov, Moravia, yang dulu 
merupakan bagian dari kekaisaran Austro-Hungaria yang sekarang menjadi 
bagian wilayah Republik Czech (Ceko). Ia belajar matematika dan filsafat di 
Universitas Leipzig (Berlin) dan Wina dan mengajar filsafat di Universitas 
Halle, Gottingen, dan Freiburg. Dia meninggal tahun 1938. Dari keseluruhan 
karyanya dapat dibagi menjadi tiga periode: 1) investigasi asumsi-asumsi 
filosofis pemikiran logis; 2) unvestigasi-investigasi terhadap makna tindakan 
kesadaran; dan 3) teori tentang dunia kehidupan (liffeworld).  
Husserl memulai dengan penilaian kritis terhadap pemikiran filsafat 
kontemporer. Pada waktu itu, pemikiran filsafat berpijak pada pandangan 
bahwa bentuk-bentuk pengetahuan manusia dibagi ke dalam pendekatan-
pendekatan yang menekankan metodologi (neo-Kantianisme) dan pendekatan 
yang menekankan logika (Frege, lingkaran Wina) di satu sisi dan di sisi lain 
ilmu pengetahuan yang concern terhadap pengalaman hidup (filsafat hidup- 
Dilthey, Bergson).  
Husserl yang pada awal kariernya dikenal sebagai ahli matematika, 
menekankan pentingnya bukti kedirian murni logis bagi setiap ilmu 
pengetahuan. Pada saat yang sama, meskipun demikian, ia menunjukkan 
bahwa yang logis membutuhkan fondasi filsafat dalam rangka untuk 
menjelaskan konteks letak pemikiran logis berada. Ia melihat kesadaran 
sebagai sebuah arus tindakan yang selalu “intensional” dan selalu   
berkorelasi dengan realitas yang dapat mereka ketahui. 
 






































2. Pemikiran Fenomenologi Edmund Husserl 
Edmund Husserl, sebagai peletak dasar perspektif fenomenologi, 
menghabiskan sebagian besar karier akademiknya dengan tujuan membuat 
“korelasi karakteristik” antar-obyek ideal mulai dari murni logik hingga 
pengalaman hidup yang secara subyektif membentuk tindakan” sebagai topik 
penelitian. Tujuan yang murni filosofis mempunyai dampak luas bagi 
sosiologi karena membantu menjembatani antara pendektan sistematik logik 
terhadap problem epistimologis dan yang sebaliknya, yakni analisi kesadaran 
sebagai sebuah arus pengalaman hidup di mana introspeksi intuitif dipilih 
sebagau metode.  
Husserl tertarik pada struktur tindakan kesadaran yang menjadi 
pengalaman intensional, selalu mempresentasikan suatu keseluruhan isi dan 
bentuk pengalaman. Oleh karena itu, menjadi basis pendekatan manusia 
terhadap realitas dalam setiap modenya. Akan tetapi, apabila itu dipakai 
untuk mengklaim sebagai ilmu pengetahuan yang teliti menghasilkan sebuah 
fondasi dari seluruh ilmu pengetahuan individual, filsafat harus mencapai dua 
hal, yakni sesuatu yang dapat diterapkan secara logik murni dan pada saat 
yang sama dapat dipakai untuk mengklarifikasi basis-basisnya dalam arus 
kesadaran intensional. Dalam karya pada periode keduanya, Husserl 
mengembangkan metode khusus yang kemudian dikenal sebagai “reduksi 
fenomenologi” (epoche). Ia concern dengan investigasi pengalaman sebagai 
pembentukan makna dari tindakan kesadaran dan mencari mentode untuk 
mencari bukti-bukti tersebut. Dia menyarankan untuk menempatkan validitas 
self-evident pengalaman ke dalam “golongan” (brackets) dan merefleksikan 
tindakan kesadaran yang membentuk self-evident yang taken for granted.
53
 
Teknik bracketing merupakan teknik fenomenologi kontemporer 
dalam sosiologi. Teknik ini mengangkat suatu item (pengalaman) yang 
diinventigasi dari konteks maknanya dalam kerangka common sense beserta 
semua penundaan penilaian lainnya. Sebagai contoh, item “alkoholisme 
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 tidak dinilai dalam kerangka phenomenological 
brackets sebagai sesuatu yang benar atau salah. Akan tetapi sebuah reduksi 
(reduction) dibentuk tempat item tersebut dinilai dalam term-term bagaimana 
hal itu (alkoholisme) beroperasi ke dalam kesadaran: apakah orang-orang 
mendefinisikan dirinya sebagai kecanduan alkohol menilai itu sebagai 
penyakit? Sebuah reduksi fenomenologis, baik sebagai pengukur 
ketegaklurusan ide-ide esensial maupun untuk memastikan makna-maknanya 
bebas dari seluruh kesempatan khusus ketika digunakan. Reduksi fenomena  
bracketed dengan demikian sebuah teknik untuk memperoleh penjelasan 
teoritis terhadap makna elemen-elemen kesadaran. 
Husserl berpendapat bahwa untuk mengungkapkan tindakan-tindakan 
tersebut akan berarti menyingkapkan proses-proses dalam kesadaran manusia 
yang dipengaruhi pengalaman beserta maknanya, yang kesemuanya itu 
membentuk semua fakta yang berada dalam pikiran manusia. Setiap 
pengalaman dilihat sebagai fenomena yang terjadi dan terbentuk dalam 
tindakan kesadaran sehingga fenomena menjadi sesuatu bagi manusia. 
Prosedur fenomenologi ditujukan untuk mengungkapkan pengalaman yang 
self-givennes, dengan kata lain, untuk memperlihatkan pengalama sebagai 
sesuatu yang nyata. Apa yang oleh Husserl maksudkan dengan ungkapan 
terkenal “kembali ke sesuatu dengan sendirinya”.
55
 
Oleh karena itu, Husserl menunjukkan bahwa pengalaman nyata dan 
logis tidak hanya saling kontradiksi satu sama lain, tetapi juga menunjukkan 
bahwa pengalaman-pengalaman tersebut sangat erat saling terjalin dan kita 
dapat memperoleh bakti langsung hal itu ketika kita menggunakan 
fenomenologi Husserl tentang terbentuknya tindakan kesadaran muncul untuk 
mengindikasi cara mengklarifikasi semua ilmu pengetahuan ilmiah dan dapat 
ditambahkan membuka area riset yang berkaitan dengan kondisi-kondisi bagi 
terbentuknya seluruh pengetahuan manusia. Ia percaya bahwa hal itu harus 
memungkinkan dengan cara reduksi fenomenologi untuk mengungkapkan 
                                                             
54
 George Ritzer, Teori Sosial Postmodern, Terj. Muhammad Taufik, (Yogyakarta: kreasi Wacana, 






































self-givennes struktur dasar dan proses terbentuknya makna, yang membentuk 
kondisi kemungkinan validitas  a priori. Ia juga meyakinkan bahwa analisis 
fenomenologis yang secara konsisten diperoleh tidak hanya mengungkapkan 
pembentukan makna tindakan kesadaran manusia, tetapi juga mencapai level 
abstraksi di atas di mana hasilnya akan diperoleh sebuah validitas 
transendental. 
Reduksi ini menggiring seseorang pada suatu penemuan yang disebut 
Husserl dengan “ego transendental”. Inilah “I” (saya sebagai subyek) yang 
pada puncaknya memutuskan pemahaman dan validitas. Dalam proses, objek 
lain yang dimaksudkan bukan dari dirinya sendiri. “I” (saya sebagai subjek) 
menyadari terhadap dirinya sendiri; ia hanya mengubah dunia dalam suatu 
bentuk fenomena. “I” menjadi sadar terhadap perubahan dunia, tetapi bukan 
pada dirinya. “I” merupakan suatu Ego yang murni yang secara total tanpa isi 
dan terdiri dari beberapa bentuk keterkaitan yang berbeda.
56
 Tujuan 
fenomenologi Husserl adalah menangkap struktur-struktur universal orientasi 
subjektif individu melalui lingkungan eksternalnya. Namun demikian, 
Husserl tidak mengeksplorasi dimensi-dimensi sosial dan kultural 
pengalaman kehidupan umum secara mendalam, sebagaimana dia tertarik 
pada isu-isu filsafat. Inilah barang kali yang menjadi fenomenologi Husserl. 
Fenomenologi yang dikembangkan Husserl merupakan jawaban 
terhadap krisis internal dan eksternal ilmu pengetahuan. Krisis internal terjadi 
disebabkan oleh hilangnya landasan teori yang kukuh untuk berpijaknya 
teori-teori ilmiah. Sedangkan, krisis eksternal disebabkan oleh 
ketidakmampuan ilmu dalam menangani akibat-akibat yang ditimbulkan oleh 
penerapan ilmu dalam praktik kehidupan sehari-hari serta kehidupan sosial-
politik-budaya. Krisis eksternal pengetahuan juga tampak dari 
ketidakmampuan ilmu dalam memanfaatkan peluang untuk membuat hidup 
lebih bermakna. Dalam konteks ini, Husserl mengecam keras positivisme. 
Aliran positivisme dikritik karena keengganan dan atau ketidakmampuan 
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ilmu-ilmu positif dalam mempertimbangkan msalah nilai dan makna. Nilai 
dan makna, kata Husserl tidak bisa diabaikan oleh karena keberadaannya 
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan.
57
 
Menurut Husserl, dengan fenomenologi kita dapat mempelajari 
bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalami secara 
langsung seolah-olah kita mengalaminya langsung. Fenomenologi tidak saja 
mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan, namun juga 
meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang. Semuanya itu 
bersumber dari bagaimana seseorang memaknai objek dalam pengalamannya. 
Oleh karena itu, tidak salah apabila fenomenologi juga diartikan sebagai studi 
tentang makna. Makna itu lebih luas dari sekedar bahasa yang mewakilinya.
58
 
Bagi Husserl, fenomenologi merupakan ilmu yang fundamental dalam 
berfilsafat. Fenomenologi merupakan ilmu tentang hakikat sesuatu dan 
bersifat a priori. Dengan mengikuti Descartes, tetapi juga memberikan 
beberapa modofikasi, filsafat yang dikembangkan Husserl adalah filsafat 
radikal, yakni filsafat yang memertanyakan sesuatu. Ia memulainya dengan 
mempertanyakan sesuatu yang dahulu diterima begitu saja. Hal ini 
membutuhkan sikap yang berbeda (einstellung) terhadap dunia, dan 
memandangnya dengan suatu “pandangan baru”. Dalam karyanya Cartesian 
Meditation, Husserl merujuk pada sikap ketika seseorang “menolak” validitas 
suatu kepercayaan alami yang ada dari apa yang dialaminya. Seseorang harus 
mengurung dunianya yang bersifat objektif agar mendapatkan nilai yang 
berbeda. Reduksi tersebut mendorong kaum fenomenologis untuk 
mentransformasikan dirinya ke dalam sosok peniliti yang tidak 
berkepentingan dan terpisah. 
Reduksi husserl bergerak ke dalam dua arah, yakni ke arah noesis 
(suatu tindakan yang diarahkan kepada suatu objek yang dikehendaki), dan ke 
arah noema (suatu objek dari tindakan noetic), atau menuju tindakan yang 
sadar terhadap dirinya sebagaimana kepada dunia objek yang dikehendaki. 
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Elaborasi analisis noetic Husserl sebagai berikut: orang menguji objek 
kesadaran orang lainyang dikehendakinya yang dihubungkan dengan 
kesadaran dirinya pada saat mencoba membedakan suatu fenomena yang asli 
dari sesuatu yang hanya berupa asumsi-asumsi dan praduga-praduga 
tentangnya. Orang menguji kesadaran yang dijadikan sebagai suatu objek 
dengan menguji tentang keinginan-keinginannya, perasaannya, dan 
keyakinan-keyakinannya sehingga bisa masuk dalam suatu pengalaman objek 
tempat ia mampu merefleksikannya. Konsep intensionalitas kesadaran 
Husserl ini adalah bahwa subjek dan objek tidak dapat dipisah-pisahkan dan 
bersifat interaksional yang masing-masing hanya dapat dimengerti dari 
penjelasan yang lain. Setiap objek merupakan objek bagi beberapa subjek dan 
setiap subjek merupakan bagian dari objek intensionalitasnya.
59
  
Diskursus tentang aktivitas sehari-hari orang tidak dapat 
mengharapkan validitas dunia sekitar mereka. Akan tetapi, dari sudut 
pandang filsafati, validitas tersebut, secara “semi otomatis”, memunculkan 
persoalan bagi kita. Bagaimana kesadaran kita menangkap realitas dunia 
sekitar yang diterima apa adanya dalam “sikap alamiah”? Fenomenologi 
sebagaimana dikembangkan oleh Edmund Husserl merupakan aliran filsafat 
pemikiran yang berusaha menjelaskan problem tersebut dengan 
mendeskripsikan bagaimana terbentuknya realitas dalam tindakan dari 
kesadaran orang terjadi. Jedi, fenomenologi bertujuan pada proses dasar 
pelimpahan makna dalam dunia manusia, dan hasilnya yang signifikan bagi 
pertanyaan teori sosial krusial bagaimana aktor mengonstruksikan dan 
menginterpretasikan realitas dan bagaimana mereka mendefinisikan situasi 
untuk memperoleh orientasi bagi tindakan-tindakannya. Menurutnya, dalam 
lapangan teori sosial, pemikiran fenomenologi adalah fundamental bagi 
pendekatan interpretatif dalam teori tindakan, bagi sosiologi pengetahuan, 
budaya dan bahasa, serta secara umum pembentukan teori masyarakat.  
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MUNCULNYA FENOMENA AZAN  JIHAD FPI DAN TANGGAPAN KIAI 
PESANTREN NURUL CHOLIL 
 
A. Munculnya Fenomena Azan Jihad FPI 
Berawal dari kepulangan imam besar organisasi Islam FPI, yakni Habib 
Rizieq Shihab. Pada tanggal 10 November beliau menginjakkan kaki di Inonesia 
yang sebelumnya beliau lama berada di Arab hingga akhirnya pulang ke tanah air 
dan disambut oleh ribuan anggota FPI di bandara Soekarno-Hatta Jakarta. Pada 
saat itu seluruh negara termasuk Indonesia mengalami pandemi virus corona, para 
anggota FPI melanggar prokes (protokol kesehatan) yang seharusnya para anggota 
FPI di larang berkerumun saat wabah pandemi ini.  
Tidak lama setelah kejadian itu Habib Rizieq juga mengadakan acara 
pernikahan putrinya yang diselenggarakan di Pertamburan, Jakarta Pusat pada hari 
sabtu tanggal 14 November 2020. Di acara ini tidak menerapkan protokol 
kesehatan jaga jarak untuk mencegah penyebaran virus corona. Tamu yang hadir 
diperkirakan kurang lebih 10.000 orang, banyaknya tamu yang hadir dan 
keterbatasan tempat inilah yang menjadikan protokol jaga jarak sulit untuk 
diterapkan, panitia acara juga tidak menyediakan tanda untuk tempat yang boleh 
diduduki dan yang tidak boleh.  
Habib Rizieq kemudian diproses hukum dengan dijatuhkan hukuman 
denda administratif sebesar Rp 50 juta karena acara pernikahan putrinya yang 
menimbulkan kerumunan
60
. Kemudian beliau di bawa ke RS Ummi Bogor guna 
untuk melakukan tes swab antigen dan hasilnya reaktif. Di lain sisi Habib Rizieq 
ini menyebarkan berita bohong yang mengatakan bahwa dirinya sedang dalam 
keadaan sehat (tidak reaktif) dan membuat keonaran di RS Ummi Bogor, hingga 
akhirnya beliau juga di vonis penjara selama 8 bulan. Vonis ini lebih ringan jika 
disbanding dengan tuntutan jaksa penuntun umum, yakni meminta Habib Rizieq 
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untuk dipenjara selama dua tahun, jaksa juga menuntut agar Habib Rizieq dicabut 
haknya untuk menjadi pengurus ormas selama tiga tahun lamanya. 
Mendengar kabar seperti itu para anggota FPI seakan-akan tidak terima 
dengan keputusan pemerintah terhadap Imam besar FPI, bahkan keputusan itu 
bagi para anggota FPI adalah sebuah kedzoliman, karena Ulama‟ atau Habib 
mereka diperlakukan secara tidak adil. Bagi anggota FPI seharusnya Imam 
besarnya seharusnya hanya cukup membayar denda Rp 20 juta dan tidak 
dipenjara, karena apa yang dikatakan Habib Rizieq kalau beliau itu setelah di 
swab hasilnya sehat dan tidak reaktif itu benar bukan hoaks. 
Dari sinilah Habib Bahar bin Smith dan Habib Reyhan al-Qodri yang 
kemudian diikuti oleh para anggota FPI lainnya mengumandangkan azan yang 
tidak seperti biasanya yang berbunyi: 
 
 (x٢الّلُه َأْكبَ ُر الّلُه َأْكبَ ُر. )
الّله )  (x٢َأْشَهُد َأْن اَل ِإَلَه ِإالا
ًدا َرُسْوُل الّله )  (x٢َأْشَهُد َأنا ُُمَما
 (x٢َحيا َعَلى اْلَِْحد )
 (x٢َعَلى اْلَفاَلح ) َحيا 
 
Yang kemudian azan ini dinamakan dengan “azan jihad”. Azan jihad terjadi pada 
hari senin 30 November 2020 di Jakarta
61
. Dalam teks azan ini ada sedikit 
perubahan dalam teksnya, yakni dalam teks ”hayya alas sholah” diganti dengan 
”hayya alal jihad”. Azan ini digunakan Habib Bahar bin Smith, Habib Reyhan al-
Qodri dan para kaum FPI lainnya untuk membangkitkan semangat jihad kaum 
Islam terutama FPI sendiri untuk melawan kedzoliman pemerintah. 
Azan jihad yang dikumandangkan ternyata berhasil membuat para orang 
Islam khususnya anggota FPI itu sendiri untuk melawan pemerintah yang dzolim. 
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Tidak lama setelah azan jihad dikumndangkan selang beberapa hari para anggota 
FPI mulai menunjukkan semangat jihadnya dengan mendemo pemerintah, para 
pendemo semakin lama semakin bertambah banyak, mereka tidak menghiraukan 
jika pada saat itu pandemi virus corona tengah melanda negara. Habib Bahar dan 
Habib Reyhan berhasil menarik jiwa para kaum muslim kala itu dengan 
menggunakan azan Jihad. Ribuan orang bahkan banyak para pendemo adalah 
orang-orang diluar FPI, mereka sudah terprovokasi dengan azan jihad FPI, mereka 
beranggapan bahwa pemerintah Indonesia telah melakukan kedzoliman hingga 
akhirnya mereka berambisi untuk menegakkan keadilan dengan cara jihad. 
Azan jihad sendiri menuai banyak kecaman dari para Ulama‟ Indonesia 
khususnya Ulama‟ yang berbasis Nahdiyyin/NU. Azan ini di anggap melenceng 
dari syari‟ah dan hanya membuat provokasi saja agar masyarakat membenci 
pemimpin atau pemerintahnya, tidak seharusnya mereka menggunakan azan 
sebagai pembangkit semangat para kaum muslim di Indonesia,. 
Bagi kaum muslim secara umum di Indonesia sendiri jihad ini diartikan 
perang atau melawan, jihad ini merupakan ajaran islam yang harus dilakukan oleh 
orang-orang muslim jika ada kedzoliman dan barang siapa yang melakukan jihad 
maka mereka akan mendapatkan pahala, dan barang siapa yang gugur dalam jihad 
maka mereka syahid. Padahal jihad sendiri tidak selalu berarti perang atau 
melawan, apalagi dalam keadaan damai jihad sendiri memiliki makna yang luas, 
yaitu bisa berarti mewujudkan kebaikan seperti dakwah, pendidikan, ekonomi, 
dan lain-lain. 
 
B. Sekilas Gambaran Pondok Pesantren Nurul Cholil 
1. Profil Pondok Pesantren Nurul Cholil 
Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan berdiri pada tahun 1957M 
yang didirikan oleh K.H. Muntashor di pekarangan rumahnya sendiri, pada 
awal berdirinya Pondok ini diberi nama “Cangkruk” karena pada saat itu 
Pondok masih sangat kecil. Seiring berjalannya waktu Pondok Pesantren 
Nurul Cholil ini mendapatkan kepercayaan dari masyarakat bangkalan 
 


































sehingga banyak masyarakat yang menitipkan anaknya untuk dididik di sana, 
hingga akhirnya semakin banyaknya santri yang terus bertambah maka 
Pondok inipun mulai di bangun. Kemudian Pondok ini diberian nama “Nurul 
Cholil” karena K.H. Imron Kholil yang merupakan mertua dari K.H. 
Muntashor pernah melihat cahaya di atas pekarangan rumah K.H. Muntashor. 
Maka dari itu nama Pondok ini dinamai “Nurul Cholil” yang artinya 
Cahayanya Mbah Kholil.  
K.H. Muntashor wafat pada tahun 1977M, setelah sang pendiri wafat 
pada saat itu Pondok Pesantren Nurul Cholil di asuh oleh putra tunggalnya 
yang bernama K.H. Zubair Muntashor hingga sampai saat ini. Pondok 
Pesantren Nurul Cholil adalah Pondok yang berpegang model salaf yang 
berciri khas pada pengkajian kitab kuningnya, dalam Pondok Pesantren salaf 
Pondok Pesantren Nurul Cholil ini menggunakan sistem belajar bandongan 
dan sorogan. 
Profil adalah hal yang menggambarkan keadaan sebuah lembaga 
secara objektif, yang dilihat dari kelengkapan administrasi pendidikan. Lokasi 
Pondok Pesantren Nurul Cholil terletak di jantung kota Bangkalan yakni di 
dekat alun-alun kota Bangkalan di jalan Demangan Barat gang 3 Bangkalan 
Madura. Yang memungkinkan letak tanahnya, jauh dari Banjir dan Tanah 
Longsor. Posisi Pondok Pesantren Nurul Cholil sangat nyaman dan rindang 
sebab lingkungannya dikelilingi oleh pohon-pohon besar serta suasananya 
yang nyaman.  
a. Visi dan Misi  
Visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekolah yang 
diinginkan tercapai pada masa yang akan datang. Adapun Visi Pondok 
Pesantren Nurul Cholil adalah sebagai berikut: 
“Membentuk insan yang berilmu dan berakhlak mulia yang dilandasi 
iman dan taqwa kepada Allah SWT ”. 
Pondok Pesantren Nurul Hoilil mempunyai  Misi sebagai berikut :   
 Mewujudkan insan yang taat pada perintah Allah beserta Rosul-Nya  
 Mewujudkan insan berahlakul karimah, trampil, cerdas, dan berprestasi. 
 


































 Mewujudkan insan yang sadar hukum, sadar keindahan dan kebrsihan. 
 Mewujudkan yang berdisiplin serta bertanggung jawab. 
Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa Pondok Pesantren Nurul 
Cholil melihat dari Visi dan Misinya, tindakan berserta tugas maupun 
fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam, namun masih terikat dengan 
sistem Pendidikan Nasional dan tetap menjaga Akhlakul Karimah. 
b. Keadaan Guru atau Pendidik  
Guru maupun pendidik, memiliki peran yang besar untuk kemajuan 
pendidikan yang sedang di ampu. Merka merupakan salah satu faktor yang 
paling utuma dalam memajukan pendidikan, agar bisa menciptakan 
generasi yang ikut andil dalam mewujudkan kemaslahatan bangsa.  Dalam 
Uundang-undng No. 14 tahun 2005, guru merupakan pendidik yang 
profesinal dengan tugas, mendidik, membingbing, melatih, mengarahkan, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada usai dini  melalui pendidikan 
formal dan sekolah menengah. Dengan demikan hal ini juga berlaku pada 
sejumlah ndidikan yang ada di pondok Pesantren Nurul Holil yang 
berjumlah 38 orang.  
c. Keadaan Santri atau Siswa62 
Prof. Dr. Shafique ali Khan, memberikan pendapat bahwa siswa 
adalah orang yang datang ke lembaga untuk memperoleh atau mempelajari 
tipe pendidikan. Sedangkan seorang pelajar adalah orang yang 
mempalajari ilmu pengetahuan yang tidak mandang usia, asal daerah, dan 
siapapun, baik perihal biaya yang di keluarkan untuk meningkatkan intelek 
dan moral untuk membersihkan dirinya untuk membawa kearah yang lebih 
baik. Adapun pada saat ini, santri atau siswa Pondok Pesantren Nurul 
Cholil berjumlah 260 orang. 
Dalam hal ini, santri di Nurul holil di bagi menjadi tiga kelompok. 
Pertama santri yang sedang berusia 7-12 tahun berproses di bangku MI, 
kedua santri yang sedang berusia 13-15 menduduki bangku MTS, dan 
yang ketiga santri yang berusia 16-18 menduduki bangku  sekolah MA. 
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Dari semua santri di wajibkan mempelajari pendidikan agama, namun 




Santri bersemngat dalam mengikuti pembelajaran, mudah 
dikoordiner. Santri Pondok Nurul Holil pada umumnya berpotensi minat 
yang kuat, serta bakat yang setandar. Artinya dalam hal ini santri memiliki 
pemahan yang rata-rata. Sehingga mudah untuk memahi dan mengikuti 
aturan di pondok pesantren. Kecerdasan menyangkut persoalan yang luas, 
tidak hanya kemampuan di siplin dan kemampuan untuk memahami. 
Namun kecerdasan di ukur dalam mngukur prilaku bersosial, berhadapan 
dengan lingkungannya, baik kemampuan yang belajar yang di peroleh dari 
pengalamannya. Tinggi redahnya kecerdasan yang di miliki seseorang 
sangat mentukan keberhasilannya mendapatkan prestasi belajar. Baik itu 
prestasi-prestasi individu maupun melalui lemabaga.  
d. Daya Dukung Potensi64 
1) Sumber Daya Manusia  
SDM yang dimiliki yayasan para Muallim, menaruh harapan untuk 
memajukan proses kegiatan belajar mengajar yang sebagian besar 
memiliki latar belakang pendidikan minimal SI lemabaga Agama atau 
Umum. Dan di wajibkan mempunyai kararakter yang berpotensi yang 
teladan, serta taat menjalankan ibadah. Disamping itu masyarakat pondok 
kembali merawat budayanya yang gemar dalam membing-bing anak-anak 
meraka untuk berproses dan mencari ilmu  pada lembaga agama sabgai 
suatu kebanggan tersendiri bagi para orang tua.  
2) Fasilitas dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai indikator dalam 
menunjang kemampuan untuk mencapai tujuan. Sebagaimana dengan 
Pondok Pesantgren Nurul Cholil sebagai salah satu faktor dalam bidang 
pendidikan, khususnya pendidikan agama, penyyedian sarana dan 
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prasarana sebgai pendukung aktivitas pembelajran bagi semua komponen 
Pondok Pesantren Nurul Cholil. Fasilitas yang lengkap akan menunjang 
kemajuan lemabga pendidikan. Sedangkan perihal prasarana merupakan 
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti 
halnya halaman, kebun, dan lain sebagainya.  
Yayasan para mualim sudah dari dulu dalam mempersiapkan 
beberapa gedung beserta fasiltias secara lengkap. Dalm halini pembanguan 
fasilitas di bgungun untuk mengggulangi tingkat perkembangan kebutuhan 
masyarakat dibidang lembaga pendidikan, sebgaimana di antaranya ada 3 
gedung berlantai II., yang terdiri dari beberapa kelas, kantor, dan asrama. 
Begitupun dengan pendidikan MTS dan MA sebagiannya telah 
dimanfaatkan sebagai ruang kelas MI. Prasarana Ibadah Masjid dengan 
kapasitas cukup untuk menampung para santri dan masyarakat. 
2. Maksud dan Tujuan Pendirian Pondok Pesantren Nurul Cholil65 
a. Maksud pendirian 
1) Mengoptimalkan sumber daya manusia dan daya dukung fasilitas 
yayasan para muallim yang ada untuk masyarakat. 
2) Membantu mempercepat peningkatan pemahaman masyarakat 
khususnya anak-anak terhadap pentingnya kebutuhan iman dan 
takwa (imtak) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). 
3) Sebagai sarana dan prasarana pembelajaran bagi anak-anak yang 
berdomisili disekitar komplek sekretariat Yayasan/Pontren Nurul 
Cholil. 
4) Terwujudnya pendidikan di Pontren Nurul Cholil yang bermutu dan 
berdaya saing dalam konstelasi dunia pen 
5) didikan global. 
6) Memperkuat fungsi pondok pesantren sebagai pusat pengkaderan 
yang akan menggerakkan kembalitradisi keilmuan dan pemikiran 
islam. 
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7) Membantu mendorong realisasi program pemerintah dibidang 
pendidikan berbasis karakter/kompetensi. 
b. Tujuan Pendirian 
1) Meningkatkan dan mengembangkan wawasan anak tentang akhlaq 
dan ilmu pengetahuan.  
2) Mendorong partisipasi dan animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di pondok Pesantren.  
3) Terselenggaranya program pendidikan yang mampu 
mengembangkan bakat dan kemampuan anak dalam menerima 
pembelajaran dan mengenal tehnologi pendidikan yang pada 
gilirannya nanti akan dipraktekan.  
c.  Tata Tertib Pesantren66 
1) Setiap santri wajib melaksanakan perintah Agama.  
2) Setiap santri wajib mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pengurus, pendidik dan pembina Pondok Pesantren Nurul Cholil.  
3) Setiap santri wajib mengikuti kegiatan belajar yang diadakan 
pesantren.  
4) Setiap santri wajib mengikuti jam wajib belajar.  
5) Mengikuti pengajian al-Qur‟an dan kitab.  
6) Setiap santri wajib menjaga ketertiban dan keamanan Pondok 
Pesantren.  
7) Setiap santri wajib meminta izin ke kantor pengurus bila keluar dan 
kembali lingkungan Pesantren.  
8) Taat kepada Pengasuh dan kebijakan pengurus.  
9) Menjaga etika, pengurus, prestise serta menjunjung tinggi nama baik 
Pondok Pesantren.  
10) Berakhlak dan beretika yang baik.  
11) Menjaga kebersihan, kesehatan dan keindahan lingkungan Pondok 
Pesantren.  
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12) Setiap santri dilarang melakukan segala sesuatu yang dilarang 
Agama.  
d. Jenis hukuman bagi santri yang melanggar67 
1) Hukuman Ringan: 
 Diperingatkan  
 Membuat surat pernyataan diri tidak mengulangi lagi  
 Membaca Al-Qur‟an  
 Kerja bakti  
 Disita barang buktinya  
 Ganti rugi  
 Dihukum sesuai kebijaksanaan 
2) Hukuman sedang 
 Guyur dan disita barang buktinya  
 Gundul dan disita barang buktinya 
3) Hukuman berat 
 Gundul, guyur dan dikembalikan kepada orang tua atau wali santri 
setelah dilakukan komunikasi dengan orang tua/wali santri. 
e. Landasan Hukum Pendirian Pondok Pesantren Nurul Cholil 
1). Pancasila dan UUD 1945  
2). Undang undang no..20 tahun 2003 tetang sistim pendidikan 
nasional.  
3). PP no. 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan. 
 
C. Fenomena Azan  Jihad Menurut Pandangan Kiai Pesantren Nurul Cholil 
 
1. Azan Jihad Menurut K.H. Ahmad Zubair 
K.H. Ahmad zubair merupakan putra dari K.H. Zubair Muntashor 
pengasuh Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan. Riwayat pendidikan 
beliau sekolah SD di Bangkalan, selepas lulus dari SD beliau langsung 
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diberangkatkan ke Yaman oleh abahnya untuk di Pondokkan di salah satu 
Pondok terkenal di Yaman yakni Pondok Pesantren Rubath yang terletak di 
kota Tarim Hadramaut yang di asuh oleh  Habib Salim Asy-Syathiry. Dan 
sekarang beliau bertempat tinggal di Bangkalan dan menjadi wakil ketua NU 
di bangkalan 
Lafadz-lafadz azan seperti yang sudah biasa dilantunkan oleh para 
muazin itu, sudah pakem dari Nabi Muhammad SAW. baik baik lafadz-
lafadznya maupun susunan urutannya. Seperti sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi yang artinya: 
Dari Abdullah bin Zaid RA ia berkata,: ketika Rasulallah SAW 
memerintahkan manusia untuk memukul lonceng guna mengumumkan 
datangnya waktu shalat – dalam satu riwayat; sebenarnya beliau tidak suka 
hal itu karena sama dengan orang-orang Nasrani tiba-tiba sewaktu saya 
tidur saya bermimpi melihat seorang laki-laki dengan membawa lonceng 
ditangannya mengelilingi ku. Maka aku berkata kepadanya wahai hamba 
Allah apakah engkau bersedia menjual lonceng itu? Hamba Allah itu pun 
balik berkata: apa yang akan kau lakukan dengan benda itu? Lalu aku 
berkata: dengan benda ini aku akan menyeru manusia untuk shalat. 
Kemudian hamba Allah itu berkata: maukah aku tunjukkan kepadamu 
sesuatu yang lebih baik dari itu? Aku berkata: iya baiklah. Maka kata hamba 
Allah tersebut, maka ucapkanlah: 
(٢x)  َُاهللُ اَْكبَ ُر،َاهللُ اَْكبَ ر 
 (٢x)  ُاهلل  َأْشَهُد َاْن اَل ِإٰلَه ِإالا
 (٢x)  ًِدا َرُسْوُل اهلل  َاْشَهُد َانا ُمَُما
 (٢x)  َِحيا َعَلى الصااَلة 
 (٢x)  َِحيا َعَلى اْلَفاَلح 
 (١x)  َُاهللُ اَْكبَ ُر ،َاهللُ اَْكبَ ر 
 


































 (١x)  ُاهلل  اَل ِإَلَه ِإالا
 
Pada pagi harinya aku mendatangi Rasulallah SAW dan memberitahu 
perihal mimpi tersebut, maka Rasulallah bersabda, “Insyaalloh itu adalah 
mimpi yang benar. Berdirilah bersama Bilal dan beritahukan kepadanya apa 
yang kau alami didalam mimpi itu. Kemudian Bilal mengumandangkan 
adzan, dan Bilal adalah orang yang memiliki suara yang lebih indah dan 
lebih nyaring daripada suara kamu.” Maka akupun berdiri bersama Bilal, 
dan mengajarkan apa yang aku alami, maka kemudian Bilal pun beradzan. 
Abdullah bin Zaid berkata: Umar mendengar adzan tersebut lalu dia keluar 
dari rumahnya sambil menarik bajunya dan berkata: demi zat yang 
mengutusmu dengan haq, sungguh aku juga bermimpi seperti apa yang kau 
lihat dalam mimpi, kemudian Nabi SAW bersabda: segala puji bagi 
Allah.”(HR. Ahmad, Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 
Oleh karena itu maka kalau ada orang yang ingin mengumandakan 
azan maka harus sesuai lafaz yang diperintahkan oleh Nabi dan juga harus 
berurutan sesuai urutannya. Demikian pernyataan yang dinyatakan oleh K.H. 
Ahmad Zubair putra dari K.H. Zubair Muntashor (Pengasuh Pondok 
Pesantren Nurul Cholil), beliau juga menjelaskan tentang definisi azan 
bahwasanya azan adalah zikir yang telah ditentukan guna memberi tahu 
bahwasanya masuk waktu sholat, zikir yang sudah ditentukan dan diajarkan 
oleh Nabi Muhammad SAW itu tidak boleh dirubah, apabila dirubah berarti 
tidak sesuai dengan tuntunan. Jadi apabila kita mengerjakan suatu ibadah 
yang rusak dalam artian tidak sesuai dengan tuntunan maka hukumnya itu 
haram. Aslinya untuk perubahan kalimat azan ini Ulama‟ khilaf, ada yang 
mengatakan haram dan ada pula yang mengatakan makruh, tapi yang kuat itu 
yang haram, karena jika kita mengerjakan suatu ibadah yang tidak sesuai 
tuntunan itu haram, kaidah fiqhnya seperti itu. 
Beliau meneruskan bahwa di dalam melafazkan kalimat-kalimat azan 
harus sesuai tuntunan dari Nabi Muhammad SAW baik itu lafaznya maupun 
 


































urutannya, karena itu semua sudah menjadi aturan yang sudah baku, itupun 
juga berlaku diluar azan panggilan sholat, seperti; azan pada saat bayi yang 
baru lahir pada telingga kanan sebagaimana disunnahkan iqomah pada telinga 
kirinya. Kemudian pada saat ada kejadian-kejadian yang mencekam, 
misalnya pada saat terjadi kebakaran, peperangan, gempa dan lain 
sebagainya. 
Walaupun di daerah Yaman lanjut beliau, tepatnya di Shan‟a, di sana 
memang terdapat perubahan teks azan dari hayya „alal falah menjadi hayya 
„alal khoiril amal. Akan tetapi kasus itu pun diharamkan oleh beberapa ulama 
karena memang tidak ada ketetapan dari Rasulullah sendiri. Jadi menurut 
beliau tidak boleh mengubah teks azan yang sudah ditetapkan oleh Rasulullah 
itu dengan teks azan yang lain. Apalagi pengubahan itu dengan kata-kata 
Jihad, yang mana di negara Indonesia ini merupakan negara hukum dan tidak 
ada gangguan atau perang dari agama non Islam. Dan lafaz hayya „alal Jihad 
ini lanjut beliau merupakan salah satu bentuk provokasi saja untuk 
menyampaikan aspirasi atau ambisi politik dari sebagian golongan yang 
menginginkan kekeruhan di negara kita.
68
 Dalam hal ini penambahan lafaz 
hayya „alal Jihad sudah tidak boleh dilakukan karena memprovokasi orang-
orang untuk melakukan tindakan-tindakan diluar hukum yang sudah 
ditetapkan itu tidak dibenarkan. 
 
2. Azan Jihad Menurut K.H. Ahmad Sunhaji 
K.H. Ahmad Sunhaji Majlis keluarga Pondok Pesantren An-Nafi‟ah 
Senenan Bangkalan. Untuk organisasi beliau aktif di organisasi Islam FPI dan 
organisasi FKM (Forum Kiai Madura) dan di FKM beliau menjadi sekretaris 
bagian Bangkalan. Beliau sekolah SD Demangan 4 kemudian setelah lulus 
SD beliau melanjutkan sekolah SMP di SMP 2 Bangkalan kemudian ke SMA 
MAN Bangkalan, lepas itu beliau kuliah di STT Telkom Surabaya. Untuk 
belajar ke agama-an beliau langsung mengaji ke abahnya sendiri. Saat ini 
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beliau di amanhi untuk membina lembaga yakni Aminatun Nafi‟ah, untuk 
kegiatan di lembaga ini adalah mengaji kitab kuning dan belajar fiqh.   
Sedangkan menurut K.H. Ahmad Sunhaji memperbolehkan merubah 
lafal azan pada lafal hayya alas sholah menjadi hayya alal jihad asal di luar 
hal sholat atau bacaan panggilan sholat. beliau mengibarotkan azan jihad ini 
sebagai bentuk untuk membakar semangat orang-orang muslim, menurut 
beliau merubah lafal azan memang haram, tapi kalau digunakan untuk 
menggerakkan semangat itu boleh. Artinya ketika Islam, ulama‟, dan habaib 
kita di hina otomatis orang yang perduli terhadap Islam itu marah. Jadi kita 
menggerakkan ruhul jihad (jiwa jihad) orang-orang muslim meniru terhadap 
apa yang dilakukan oleh Bung Tomo di zaman perang dahulu, Bung Tomo 
membakar jiwa semangat ”arek-arek Suroboyo” dengan melantangkan 
kalimagt Allahu Akbar, disini FPI membakar jiwa orang muslim dengan 
melantangkan azan Hayyaa alal jihad dengan tujuan mengajak kaum muslim 
untuk berjihad melawan kedzoliman pemerintah di negara ini.
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Jihad disini memang perlu dilakukan karena di era pemerintahan  
sekarang penuh dengan kedzoliman, contoh di kasus Imam besar FPI Habib 
Rizieq Shihab di penjara karena kerumunan, yang seharusnya di dalam 
undang-undang jika mengadakan acara yang bisa membuat kerumunan itu di 
hukum dengan administrasi atau hanya bayar denda bukan dihukum fisik 
seperti di penjara. Pada kasus Habib Rizieq disini menurut K.H. Ahmad 
Sunhaji seharusnya ditindak secara adil, karena diluar banyak masyarakat 
yang masih melakukan acara hingga terjadi kerumunan tapi tidak di hukum 
penjara mereka hanya di hukum administrasi yakni di denda.  
 
3. Azan Jihad Menurut Lora Faroj 
Kemudian penulis mewawancari informan yang terakhir perihal 
hukum dari pengubahan teks azan yang dilakukan oleh anggota FPI, nara 
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sumber yang satu ini bernama Lora Faroj
70
. Nama asli beliau Sohibul Faroj 
Muhammad, beliau kerap disapa Ra Faroj. Yang dimaksud dengan kata 
“Lora” disini adalah sebutan untuk putra dari seorang kiai atau kiai muda di 
Bangkalan. Beliau merupakan putra K.H. Syafik Rofi‟i dan keponakan dari 
K.H. Zubair Muntashor pengasuh Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan. 
Lora Faroj adalah alumni dari Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang. Lora 
Faroj adalah salah satu kiai muda yang menerbitkan buku yang menkisahkan 
tentang Syaichona Muhammad Kholil Bangkalan, judul bukunya “Biografi 
Syaikhona Muhammad Kholil: Guru Para Ulama‟ dan Pahlawan Nasional”. 
Beliau juga memiliki channel youtube yakni “orang-orang Madura”. 
Beliau berpendapat bahwa beliau mengutip dari menukil dari 
pendapat Said Aqil Siraj, bahwa kalau sesuatu hukum sudah pakem (dalam 
hal ini teks azan) di dalam sebuah ayat al-Qur‟an ataupun dalam sebuah 
hadits, maka tidak usah mencari-cari tafsir untuk membenarkan apa yang 
sudah dilakukan (yaitu pengubahan teks azan). Dan juga lanjut beliau (yang 
kerap disapa dengan panggilan ra Faroj) tidak usah dicari-cari lagi 
kontekstualisasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada beberapa hal menurut Kiai dari Pondok Pesantren Nurul Cholil 
yang menjadi latar belakang munculnya fenomena azan jihad yang 
dikomandankan oleh orang dari organisasi FPI. Antara lain seperti yang 
dikatakan oleh Lora Faroj bahwa adanya fenomena azan jihad itu merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh anggota FPI dalam rangka memobilisasi 
masyarakat agar berjuang melawan pemerintah yang dzalim. Beliau 
menganalogikan dengan peristiwa yang tercatat dalam sejarah bahwa 
Shalahuddin Al Ayyubi
71
 di masa silam pernah memobilisasi rakyatnya 
dengan pembacaan shalawat atas Nabi Muhammad dengan pembacaan 
sejarah lahirnya Nabi Muhammad dengan tujuan supaya para rakyatnya 
kembali bangkit dan semangat dalam berperang melawan orang-orang non 
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 Sohibul Faroj Muhammad. (putra dari K.H. Syafik Rofi‟i, yang merupakan keponakan dari 
Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Cholil), wawancara, 14 Maret 2021.  
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 Namanya adalah Yusuf bin Najmuddin al-Ayyubi, beliau merupakan khalifah dari dinasti Al 
Ayyubiyah. 
 


































muslim. Hal yang sama dilakukan oleh anggota FPI dengan 
mengumandankan azan jihad dengan tujuan supaya para anggotanya  
khususnya dan juga masyarakat atau warga negara Indonesia pada umumnya 
untuk berjuang melawan kedzaliman yang dilakukan oleh pemerintah. 
Mereka para anggota FPI menurut Ra Faroj memandang bahwa 
kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah tidak adil dan hanya 
menguntungkan golongan-golongan atas saja. Hal demikian itu lah yang 
menurut para anggota FPI dinilai dzalim, dan siapapun yang berbuat 
kedzaliman maka harus dilawan. Oleh karena itu salah satu anggota FPI 
mengumandankan azan dengan mengubah salah satu lafaznya untuk 
mengobarkan semangat pengikutnya dan juga warga Indonesia yang lain 
dalam rangka melawan pemerintahan yang dzalim itu. Bukan hanya itu saja 
lanjut Ra Faroj tetapi kekecewaan yang lain dari para anggota FPI seperti 
kekalahan pilpres pada tahun 2019, kasus pelanggaran Protokol Kesehatan 
dalam rangka Maulid Nabi di Petamburan dan juga di acara pernikahan 
anaknya Habib Rizieq, dan yang terakhir adalah ditangkapnya Habib Rizieq 
yang merupakan puncaknya kekecewaan mereka terhadap pemerintahan yang 
dinilainya dzalim. 
Memang yang memicu adanya azan jihad itu adalah pemerintahan 
yang dzalim, itu menurut para anggota FPI. Akan tetapi kata Lora Faroj, 
pemerintahan kita itu tidak bisa disebut dengan pemerintahan yang dzalim, 
kalau pemerintah itu keliru, itu merupakan hal yang biasa, tapi kalau dzalim 
menurut saya tidak. Karena pemerintah tidak pernah melarang kita untuk 
beribadah, berpuasa juga masih boleh, jadi tidak tepat kalau pemerintahan 
Indonesia ini dikategorikan dengan pemerintah yang dzalim. Seperti yang 
dikatakan oleh Lora Faroj bahwa yang dikatakan pemerintah yang dzalim itu 
kalau pemerintah melarang umat Islam untuk shalat, zakat dan juga melarang 
untuk berpuasa, itu baru dikatakan dzalim dan harus dilawan. Akan tetapi 
(masih menurut Lora Faroj) untuk kasus-kasus yang menjerat Habib Risieq 
itu merupakan kasus tersendiri dan tidak perlu dikaitkan dengan pemerintahan 
yang dzalim dan juga tidak harus dikaitkan dengan tuntutan untuk berjihad   
 


































Kalau terkait dengan Habib Rizieq menurut Ra Faroj yang ditahan itu 
bukan dalam konteks kedzaliman, akan tetapi ada kasus-kasus hukum yang 
harus dijalani oleh Habib Rizieq, persoalan hasil dari keputusan pengadilan 
nanti akan bisa dilihat. Jadi pemerintah menahan Habib Rizieq karena ada 
kasus hukum, maka hukum harus ditegakkan kepada siapapun, karena negara 
kita ini adalah negara hukum. 
Berdasarkan dari ketiga pandangan terhadap fenomena azan jihad dari 
para Kiai di atas, dapat penulis simpulkan bahwa semuanya mengatakan tidak 
boleh mengubah teks azan karena lafaz azan tersebut beserta susunan dan 
urutannya sudah pakem dari Nabi Muhammad SAW. dan juga tidak terdapat 
di dalam kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu ataupun 
ulama yang kontemporer. Meskipun di daerah Yaman tepatnya di Shan‟a ada 
yang mengubah lafaz azan dengan lafaz hayya „alal khoiril amal, akan tetapi 
beberapa ulama memakruhkan hal tersebut. Hanya saja K.H. Ahmad Sunhaji 
satu dari ketiga Kiai yang mengatakan bahwa boleh-boleh saja mengubah 
lafaz azan selama azan tersebut tidak dilakukan pada saat memanggil untuk 
shalat fardhu. 
Jadi dari pandangan-pandangan di atas dapat dipahami bahwa banyak 
alasan yang menyebabkan dilantunkannya azan jihad oleh anggota FPI ini 
adalah puncak sakit hati dari FPI. Antara lain kekalahan pilpres pada tahun 
2019, kasus pelanggaran Protokol Kesehatan dalam rangka Maulid Nabi di 
Petamburan dan juga di acara pernikahan anaknya Habib Rizieq, serta 
penahanan Habib Rizieq itu sendiri yang merupakan Imam Besar bagi 
anggota FPI. Alasan-alasan itu semua dan masih banyak lagi yang lainnya 
merupakan kedzaliman-kedzaliman yang dilakukan pemerintah terhadap FPI 
pada khususnya dan juga kepada rakyat Indonesia pada umumnya. Meskipun 
pandangan dari kiai Pondok Pesantren Nurul Cholil tidak mengkategorikan 
pemerintah yang dzalim dengan alasan bahwa warga negaranya masih boleh 
melakukan ibadah-ibada seperti shalat dan puasa. Akan tetapi bagi anggota 
FPI itu semua merupakan kedzaliman yang dilakukan oleh pemerintah 
 


































Indonesia, dan oleh sebab itu maka mereka para anggota FPI melantunkan 







































AZAN  JIHAD DALAM PERSPEKTIF FENOMENOLOGI HUSSERL 
 
A. Makna Azan  Jihad dalam Perspektif Fenomenologi Husserl 
Kalau kita menlihat dari pesspektif fenomenologinya Husserl terkait 
dengan adanya fenomena dikumandankannya azan jihad itu merupakan suatu 
ekspresi keagamaan yang ditampilkan oleh orang-orang FPI. Karena 
kesadaran yang dimiliki oleh para anggota FPI itulah yang membuat mereka 
merespon atau mengimplementasikan dari kesadarannya dalam menangkap 
fenomena atau realita yang terjadi di negara Indonesia, yang oleh Husserl 
disebut dengan deskripsi fenomenologis. Setelah FPI memaknai fenomena 
dan realitas yang ada kemudian FPI mengekspresikannya, setelah 
diekspresikan maka akan tercipta obyek yang baru yaitu azan jihad. Kata 
Husserl pemahaman itu sifatnya fenomenologis. Subyek kesadaran 
menentukan pemahaman, dengan kata lain kesadaran yang ada dalam pikiran 
kita itu menentukan cara kita menangkap realitas yang terjadi. 
Adanya pemahaman kesadaran tentang kebijakan-kebijakan 
pemerintah yang dinilainya tidak adil dan juga kezaliman-kezaliman yang 
terjadi di mana-mana serta kasus pemilihan presiden dan dimenangkannya 
oleh presiden sekarang yang dinilainya tidak elegan (untuk tidak 
menyebutnya curang), dan juga kasus kerumunan di Petamburan yang oleh 
pemerintah dinaggap melanggar Protokol Kesehatan, pesta pernikahan 
anaknya Habib Rizieq yang merupakan Imam Besar mereka, serta masih 
banyak lagi fenomena-fenomena yang terjadi di negara Indonesia ini yang 
menurut pemahaman kesadaran bagi anggota FPI itu merupakan kazaliman 
yang dilakukan pemerintah terhadap kelompok FPI pada khususnya dan 
kepada rakyat Indonesia pada umumnya. Sehingga mereka mengumandankan 
sebuah panggilan yaitu azan jihad dengan tujuan untuk memobilisasi massa 
agar bersegera dan bersatu untuk melawan pemerintahan yang dinilainya 
tidak adil dalam rangka berjihad di jalan Allah SWT yang merupakan 
tuntutan dalam menjalankan agama secara benar dan kaffah. 
 


































Meskipun pemahaman para anggota FPI itu agak kaku dan juga 
radikal (dalam arti menyelesaikan masalah dengan kekerasan), namun mereka 
tidak bisa disalahkan. Karena begitulah kesadaran yang ditangkap oleh 
mereka dalam memahami dan memaknai ajaran-ajaran yang ada di dalam 
agama Islam. Hanya saja disayangkan para anggota FPI ini kurang 
komprehensif dalam memahami realitas dan fenomena yang ada sesuai 
dengan ajaran agama. Karena pemahaman FPI terhadap fenomena yang ada 
itu hanya dari sebagian sisi saja. Dari sisi-sisi yang lain mungkin belum 
mereka pamahi dan sadari. 
Oleh sebab itu juga pandangan dari Kiai dari Pondok Pesantren Nurul 
Cholil berpendapat berbeda tentang fenomena yang terjadi di negara kita ini. 
Karena kiai tersebut melihat dari sudut panda yang berbeda. Sehingga beliau 
tidak memandang bahwa pemerintahan ini dzalim. Karena pemahaman 
pemerintah yang dzalim itu tidak sama antara kiai  dari Pondok Pesantren 
Nurul Cholil dengan FPI. Seperti yang dikatakan oleh Lora Faroj bahwa yang 
dikatakan pemerintah yang dzalim itu kalau pemerintah melarang umat Islam 
untuk shalat, zakat dan juga melarang untuk berpuasa, itu baru dikatakan 
dzalim dan harus dilawan. Akan tetapi (masih menurut Lora Faroj) untuk 
kasus-kasus yang menjerat Habib Risieq itu merupakan kasus tersendiri dan 
tidak perlu dikaitkan dengan pemerintahan yang dzalim dan juga tidak harus 
dikaitkan dengan tuntutan untuk berjihad. 
Sekali lagi mengapa kiai di Pondok Pesantren Nurul Cholil berbeda 
pendapat dengan FPI dalam menilai kebijakan-kebijakan pemerintahan 
Indonesia ini dzalim atau tidak. Itu karena kesadaran dalam menangkap 
realitas dan fenomena yang terjadi di Indonesia antara kiai dari Ponpes Nurul 
Cholil dan FPI jauh berbeda. Untuk itu perlu kiranya menekan seminimal 
mungkin subjektivitas yang ada dan mengangkat sedikit ke atas objektivitas 
dari realitas itu sendiri. Walaupun seperti kata Kant bahwa realitas atau benda 
apa adanya itu tidak ada dalam artinya subjektivitas dari kesadaran manusia 
yang mutlak, namun seperti katanya Husserl bahwa realitas atau benda atau 
apa yang disebut dengan fenomena itu memang ada secara objektif, tinggal 
 


































kitanya saja yang harus pintar-pintar dalam memahami dan menyelami 
fenomena tersebut. 
Dalam analisis ini, akan menerangkan hasil analisis terkait fenomena azan 
jihad  dan pandangan Pondok Pesantren Nurul Cholil Bangkalan, dengan 
menggunakan teori Edmud Hussrel. Teori tersebut memiliki tiga tahapan dalam 
memandang maupun mengambil kesimpulan dari suatu fenomena yang terjadi, 
sebagaimana seperti berikut:  
1. Reduksi Fenomenologis 
Dalam istilah ini reduksi fenomenologi yang sering digunakan adalah 
”lebenswelt”, yang berarti penghayatan atas dunia, yakni berfokus pada 
objek.yang diamati. Jika di kaitkan dengan fenomena az an jihad yang di 
lakukan oleh anggota FPI, yang awalnya azan ini di kumandangkan pertama 
kali oleh Habib Bahar. Dalam penelitian ini fenomena yang di kaji terkait 
fenomena ajazan jihad, mengambil azan yang di kumandangkan oleh habib 
Reyhan.  
Yang di maksud oleh Husserl dalam teori Reduksi fenomenologinya. 
Dimana setiap individu harus melihat secara objektif fenomena yang terjjadi 
terkait azan jiahad, sebagaiamana berawal dari kepulangan imam besar 
organisasi Islam FPI, yakni Habib Rizieq Shihab. Pada tanggal 10 November 
datang keInonesia yang sebelumnya beliau lama berada di Arab hingga 
akhirnya disambut oleh ribuan anggota FPI di bandara Soekarno-Hatta 
Jakarta. Setalah itu Habib Rizik mendakan kegiatan pernikahan putrinya, dan 
dikenakan hukumman bayar denda dan di vonis penjara karna melanggar 
protokol kesehatan.  
Dari sinilah Habib Bahar bin Smith mengumandangkan azan jihad yang 
berjumlah 7 orang di belakang ketika lantunan azan di kumandangan, 
makmum mengakat tangan kanan, semabari melantangkan haiya alal jihad. 
Dengan demikian, kita dapat memahami secara objektif yang di masksud 
Huserl terkait fenomena azan jihad yang di kumandangkan oleh Habib Bahar 
bin Smith. 
 





































2. Kedua Reduksi Eiditik 
Dalam tahap ini subjek harus memisahkan objek dari diri sendiri 
seakan-akan kita baru mengenal objek atau fenomena yang terjadi yang 
sering disebut “epoche” yang berarti seolah-olah tidak pernah 
melihat/mengenal objek tersebut. Disini bertujuan agar pemikiran tidak 
terkontaminasi oleh asumsi-asumsi lain. Dengan demikian dalam teori 
Husserl yang kedua ini, untuk memahi dan meninjau suatu fenomena, kita 
harus memisahkan diri dari jastifikasi buruknya konsep jihad di publik.  
Husserl menyarakan untuk setiap individu melepaskan diri dari 
pengamalan pribadi maupun setigma negatif, sebagiamana terkait terjadi 
azan jihad yang di kumandangkan oleh anggota FPI, yang memicu 
berbagai ulama NU di bangakalan dan salah satu tokoh di Pondok 
Pesantren Nurul Cholil yaitu lora Faroj, nara sumber yang saya 
wawancarai dalam ini memberikan pernyataan, bahwa fenomena tersebut 
tidak pantas di lakukan di negara tercinta ini, karna hal tersebut bersifat 
provokasi dan akan memungkinkan mengundang amarah umat islam yang 
masih minim pengetahuan agama, sehingga azan tersebut mereka tafsirkan 
sebagai bentuk melawan pemerintah.  
Dengan pandangan tersbut, sudah sangat jelas. Lora Faroj masih 
menggunakan setigma negatif terkait di kumandangkannya azan jihad 
yang lakukan oleh anggota FPI, sedangkan nara sumber yang saya 
wawanacari dari pihak FPI yaitu K.H. Ahmad Sunhaji yang dimana beliau 
memandang kejadian tersebut sah-sah saja. Bahkan azan jihad tersebut 
memang perlu di lakukan untuk membangunkan semangat umat islam 
yang sedang di zolimi oleh pemerintah. Bahakan belia juga mengaskan 
bahwa mengubah lafal dalam azan itu hukumnya tidak apa-apa, karna 
 


































yang tidak di perbolehkan merubah azan dalam agama islam adalah lafal-
lafal dalam al-Qur‟an. 
Dari kedua nara sumber tersebut sudah sangat jelas kita ketahui, 
bahwa mereka masih melibatkan setigma dan pengalaman pribadinya 
dalam fenomena tersebut. Sedangkan dalam tataran Reduksi Aiditik di 
sini, yang di maksud Husserl seolah kita memandang suatu objek adalah 
sesutu yang baru, yang belum pernah kita ketahui sebelumnya. Dengan 
demikian sebagai subjek harus melepaskan dari pengalaman pribadi 
maupun setigma negatif terkait azan jihad tersebut, sehingga kita akan 
mencari latar belakang dan dapat memahami tujuan azan jihad 
dikumandangkan.  
 
3. Ketiga Reduksi Transedental 
Reduksi yang ketiga ini  harus dicarinya “erlebnisse”, yaitu 
pengalaman yang dengan sadar, pada akhirnya ditemukannya pengetahuan 
murni atau transedental. Dalam tahap reduksi transendental ini, Huserl 
membagi dua istilah, noema dan noeis yang dimana dua cabang ini akan 
memabawa pemahaman setiap subjektif kepada tataran reduksi 
transendental yang Husserl maksud pengetahuan hakikat murni. 
Sebagaimana jika di kaitkan dengan fenomena azan jihad, Untuk itu 
Husserl menciptakan dua konsep dalam memahami fenomena yang ada, yaitu 
noesis yang secara sederhana dimaknai dengan obyek dari kesadaran. 
Kemudian yang satunya adalah noema yang secara sederhana dimaknai 
dengAan kesadaran obyek. Jadi ada sikap natural dan ada juga sikap 
fenomenologi. Sehingga sikap fenomenologi menetralkan keberadaan dunia 
yang naturalisme. Husserl juga mengkritisi pemahaman yang naturalistik 
yang memandang fenomena dengan sangat objektivitas murni dan juga 
mengkritisi historisisme yang mengandalkan subjektivitas murni. Jadi Husserl 
menjembatani kedua kutub yang saling berlawana itu dengan menawarkan 
konsep noesis dan noema. 
 


































Tujuan dari kedua konsep itu adalah supaya manusia dalam 
memahami fenomena yang ada dengan menekan seminimal mungkin 
subjektivitas yang ada dan memunculkan serta mengangkat kepermukaan 
objektivitas dari realitas itu sendiri. Oleh karena itu fenomenologinya Husserl 
mengajarkan kita untuk bersih-bersih pikiran kita, membersihkan kacamata 
atau sudut pandang kita, agar penglihatan kita jernih ketika kita melihat 
































































Berdasarkan hasil kajian yang telah di bahas pada skripsi ini, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Dari ketiga pandangan Kiai Pondok Pesantren Nurul Cholil terhadap 
fenomena azan jihad  semuanya mengatakan tidak boleh mengubah teks azan 
karena lafaz azan tersebut beserta susunan dan urutannya sudah pakem dari 
Nabi Muhammad SAW. dan juga tidak terdapat di dalam kitab-kitab klasik 
yang ditulis oleh para ulama terdahulu ataupun ulama yang kontemporer. 
Meskipun di daerah Yaman tepatnya di Shan‟a ada yang mengubah lafaz azan 
dengan lafaz hayya „alal khoiril amal, akan tetapi beberapa ulama 
memakruhkan hal tersebut. Hanya saja K.H. Ahmad Sunhaji satu dari ketiga 
Kiai yang mengatakan bahwa boleh-boleh saja mengubah lafaz azan selama 
azan tersebut tidak dilakukan pada saat memanggil untuk shalat fardu 
maupun yang sunnah dan juga  
2. Ditinjau dari pesspektif fenomenologinya Husserl terkait dengan adanya 
fenomena dikumandankannya azan jihad itu merupakan suatu ekspresi 
keagamaan yang ditampilkan oleh orang-orang FPI. Karena kesadaran yang 
dimiliki oleh para anggota FPI itulah yang membuat mereka merespon atau 
mengimplementasikan dari kesadarannya dalam menangkap fenomena atau 
realita yang terjadi di negara Indonesia, yang oleh Husserl disebut dengan 
deskripsi fenomenologis. Dalam hal ini penulis mengkaitkan dengan dua 
konsep milik Husserl dalam memahami fenomena yang ada, yaitu noesis 
yang secara sederhana dimaknai dengan obyek dari kesadaran. Kemudian 
yang satunya adalah noema yang secara sederhana dimaknai dengan 
kesadaran obyek. Jadi ada sikap natural dan ada juga sikap fenomenologi. 
Sehingga sikap fenomenologi menetralkan keberadaan dunia yang 
naturalisme. Dengan kedua konsep itu maka manusia dapat memahami 
fenomena yang ada dengan menekan seminimal mungkin subjektivitas yang 
 


































ada dan memunculkan serta mengangkat kepermukaan objektivitas dari 
realitas itu sendiri. 
3. Jika ditinjau secara syariah maka hukum azan yang dirubah itu masih khilaf 
dikalangan Ulama‟ fiqh, sebagian Ulama‟ ada yang mengatakan haram dan 
ada yang mengatakan makruh, tapi dari ke khilafan ini lebih banyak Ulama‟ 
yang mengatakan haram. Tidak ada Ulama‟ yang membolehkan kecuali jika 
azan itu dirubah dengan sesuai apa yang pernah dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW dahulu, yakni pada zaman Nabi terjadi hujan deras yang 
mengakibatkan jalanan berlumpur dan beresiko menyulitkan para kaum 
muslim untuk menunaikan sholat bersama-sama di masjid yang akhirnya 
pada saat itu Nabi Muhammad SAW memerintahkan muadzin untuk 
mengubah lafal “hayya alas sholah” menjadi “shollu fi rihalikum” yang 
artinya sholatlah dirumahmu. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka di sampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Dengan membaca karya ilmiah ini diharapkan pembaca dapat 
mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas mengenai fenomena azan jihad 
dalam pandangan Kiai Pondok Pesantren Nurul Cholil dan juga dalam 
pandangan fenomenologinya Edmund Husserl yang nantinya bisa memberikan 
pengetahuan tentang pemikiran dan usahanya dalam melakukan pembaharuan 
dalam pendidikan islam. Dengan karya ilmiah ini diharapkan dapat menambah 
referensi untuk penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
2. Bagi Peneliti 
Dapat melatih kemampuan meneliti, menganalisis tentang fenomena 
yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari baik dengan menggunakan 
fenomenologinya Husserl secara khusus maupun fenomenologi secara umum. 
Dan juga dalam penulisan skripsi ini dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi 
peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan dan kemampuan si 
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